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RINGKASAN

Analisis kemampuan berpikir reflektif dalam menyelesaikan soal
cerita matematika subpokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel
siswa kelas X Pembangkit Listrik (PBL) SMK Negeri 2 Jember; Dian Bagus
Eka Pratikno, 120210101022; 2016, 137 halaman, Program Studi Pendidikan
Matematika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Jember.

Memiliki kemampuan berpikir reflektif yang baik akan sangat membantu
siswa dalam penyelesaian soal-soal matematika terutama soal SPLDV yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Namun, siswa justru cenderung fokus
pada hafalan rumus untuk menyelesaikan sebuah soal matematika. Hal yang
demikian ini membuat mereka mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal
cerita matematika terutama yang berkaitan dengan kehidupan sehari hari.
Kemampuan berpikir reflektif menurut Surbeck, Han dan Moyer (dalam Noer,
2008: 275) memiliki tiga fase/tingkat yaitu Reacting, Comparing dan
Contemplating.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan
untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir reflektif dalam menyelesaikan soal
cerita subpokok bahasan SPLDV. Penelitian ini menggunakan beberapa
instrumen, yakni tes kemampuan berpikir reflektif, pedoman wawancara, serta
rubrik penilaiannya. Subjek penelitian ini siswa dari kelas X PBL SMK Negeri 2
Jember. Pengambilan data dimulai tanggal 12-20 April 2016. Metode
pengumpulan datanya meliputi metode tes dan wawancara. Hasil validasi
instrumen tes kemampuan berpikir reflektif, rubrik penilaian, dan pedoman
wawancara berturut-turut adalah 4,46; 4,75; 4,17. Sehingga keseluruhan data
dapat dikatakan valid.

Pengambilan subjek wawancara dilakukan dengan metode Snowball
Throwing hingga keseluruhan data dianggap jenuh. Adapun skor kemampuan
berpikir reflektif subjek penelitian adalah sebagai berikut: Dua siswa yang berada

pada kelas interval 6 mendapat skor 29,33 dan 28,67. Dua siswa yang berada
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pada kelas interval 5 mendapat skor 26 dan 26,33. Sedangkan dua siswa yang
berada pada kelas interval 2 mendapat skor 14 dan 14,67.

Setelah dilakukan analisis, diketahui jika kemampuan berpikir reflektif
siswa pada kelas interval 6 termasuk dalam kategori sangat tinggi dan memiliki
beberapa kecenderungan dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV.
Kecenderungan tersebut diantaranya menyebutkan apa yang diketahui dan ditanya
dengan benar, membuat dan mendefinisikan model matematika dengan benar,
menjelaskan 1 metode yang dianggap efektif yang pernah dan akan dilakukan,
dapat menghubungkan masalah yang ditanya dengan soal SPLDV lain, dapat
menyelesaikan soal dengan benar, mendeteksi, memperbaki dan menjelaskan jika
terdapat kesalahan dengan melakukan koreksi minimal 1 kali, dapat membuat
kesimpulan dengan benar.

Kemampuan berpikir reflektif siswa pada kelas interval 5 termasuk dalam
kategori tinggi dan memiliki kecenderungan, yaitu menyebutkan apa yang
diketahui dan ditanya dengan benar, membuat dan mendefinisikan model
matematika dengan benar, menjelaskan 1 metode yang dianggap efektif yang
pernah dan akan dilakukan, menghubungkan masalah yang ditanya dengan soal
SPLDV lain, dapat menyelesaikan soal dengan benar, mendeteksi, memperbaiki
dan menjelaskan jika terdapat kesalahan dengan melakukan koreksi meskipun
hanya 1 kali, serta membuat kesimpulan dengan benar.

Sedangkan untuk siswa pada kelas interval 2 termasuk dalam kategori
rendah dan memiliki kecenderungan, diantaranya menyebutkan apa Yyang
diketahui dan ditanya dengan benar, membuat dan mendefinisikan model
matematika dengan benar meskipun untuk soal tertentu saja, tidak dapat
mengingat metode yang pernah dilakukan, tidak dapat memilih metode yang
dianggap efektif dan akan dilakukan, tidak dapat menghubungkan masalah yang
ditanya dengan soal SPLDV lain, tidak dapat pula menyelesaikan soal dengan
benar, tidak mendeteksi kesalahan dan tidak melakukan koreksi, tidak dapat
memperbaiki dan menjelaskan kesalahan tersebut serta tidak dapat membuat

kesimpulan dengan benar.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi.
Matematika termasuk bagian ilmu pengetahuan eksak yang terorganisir secara
sistematik (Soejadi, 2000: 11). Matematika merupakan ilmu universal yang
mendasari perkembangan teknologi modern dan mempunyai peran penting dalam
berbagai disiplin untuk memajukan daya pikir manusia.

Matematika merupakan ilmu yang mampu menopang kemajuan ilmu sains
dikarenakan matematika mempelajari logika yang sangat dibutuhkan dalam
perkembangan disiplin ilmu lainnya. Sebagaimana yang diungkapkan Sabandar
(2009: 1) bahwa karakter matematika adalah suatu ilmu dan human activity, yang
memiliki arti matematika adalah aktifitas yang berkaitan dengan pola pikir, pola
pengorganisasian pembuktian yang logis, dan penggunaan istilah yang
didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat.

Susanto (2013: 184) mengungkapkan bahwa matematika merupakan salah
satu komponen pendidikan dasar dalam bidang-bidang pengajaran. Matematika
diperlukan untuk proses perhitungan dan mengembangkan proses berpikir siswa
dalam menyelesaikan sebuah permasalahan matematika. Sekolah sangat identik
dengan guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik. Guru dan siswa
menjadi satu kesatuan dan saling berinteraksi satu sama lain dalam proses
pendidikan. Guru dalam hal ini memiliki kewajiban sebagai pendidik untuk
membantu peserta didiknya menguasai tujuan-tujuan pendidikan.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai salah satu jenjang pendidikan
sekolah menengah di Indonesia. Tujuan utama lulusan SMK adalah mencetak
lulusan yang memiliki keterampilan khusus sebagai bekal mereka untuk siap
terjun ke dunia kerja. Persaingan dunia kerja sangat tinggi, sehingga siswa lulusan
SMK tidak hanya dibekali keterampilan dan kreativitas namun juga kemampuan
mengatasi dan menyelesaikan sebuah permasalahan dengan baik dan tepat. Hal ini

membuat siswa SMK harus memiliki kemampuan matematis yang baik. Menurut
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Permendiknas, beberapa kemampuan mata pelajaran matematika untuk siswa
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) vyaitu; kemampuan pemahaman konsep,
pemecahan masalah, penalaran, serta komunikasi matematis (BSNP, 2006: 126).

Salah satu yang dipelajari dalam matematika pada sekolah menengah
kejuruan (SMK) adalah materi sistem persamaan linear dua variabel. Sistem
persamaan linear dua variabel (SPLDV) terdiri dari dua persamaan yang tepat
memiliki dua variabel, dengan masing-masing variabelnya berpangkat satu.
SPLDV memiliki peran yang penting dalam kehidupan sehari-hari misalnya
dalam hal jual beli barang, makanan, kebutuhan pokok dan lain sebagainya.

Siswa dengan kemampuan berpikir reflektif yang baik akan memiliki
pemahaman masalah yang baik pula, memiliki kemampuan menyusun dan
menerapkan strategi penyelesaian dan mampu membuat kesimpulan dengan
benar. Menyelesaikan soal SPLDV terutama berupa soal cerita yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari mengharuskan siswa mencari dan memahami
informasi-informasi apa saja yang terdapat dalam soal tersebut. Informasi yang
telah diperoleh dapat digunakan siswa untuk menyusun strategi penyelesaian soal
SPLDV dan pada akhirnya siswa diharuskan mampu membuat kesimpulan dari
soal yang telah dikerjakan. Apabila siswa tidak mampu mencari dan memahami
informasi apa saja yang terdapat dalam soal tentunya siswa akan mengalami
kesulitan dalam penyelesaian soal cerita SPLDV. Sehingga memiliki kemampuan
berpikir reflektif yang baik akan sangat membantu siswa dalam penyelesaian soal-
soal matematika terutama soal SPLDV yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari.

Namun, siswa justru cenderung fokus pada hafalan rumus untuk
menyelesaikan sebuah soal matematika. Seperti yang diungkapkan Harel dan
Sowder (dalam Nindiasari, 2011: 252) adanya kecenderungan siswa tersebut
terjadi akibat dari guru mata pelajaran yang hanya memberikan rumus-rumus jadi
dalam menjelaskan sebuah konsep matematika, dan siswa tidak diajak untuk
berpikir bagaimana memperoleh konsep matematika tersebut. Hal yang demikian
ini membuat mereka mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita

matematika terutama yang berkaitan dengan kehidupan sehari hari. Disisi lain
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guru juga terkadang hanya memperhatikan hasil akhir siswa, tanpa
memperhatikan bagaimana siswa menemukan jawaban tersebut. Jika terdapat
perbedaan dengan kunci jawaban, guru langsung menyalahkan dan tidak
menelusuri mengapa siswa menjawab demikian.

Kusumaningrum (2012: 573) mengungkapkan jika matematika melatih
cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya melalui kegiatan
penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan kesamaan, perbedaan,
konsisten dan inkonsistensi. Sehingga dapat dikatakan jika kemampuan berpikir
matematika menjadi salah satu tolak ukur tercapainya tujuan pembelajaran
matematika, terutama kemampuan berpikir tingkat tinggi (high order thinking
skill). Kusumaningrum melanjutkan jika kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat
meliputi kemampuan berpikir kritis, kreatif, logis, analitis, dan reflektif. Sehingga
harapan menjadikan siswa tumbuh sebagai manusia yang memiliki kualitas tinggi
dalam ilmu pengetahuan yang mampu bersaing di era global bukanlah hal yang
mustahil diwujudkan, dengan syarat mampu mewujudkan tujuan pembelajaran
matematika dengan baik.

Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah berpikir reflektif.
Seperti yang diungkapkan Nindiasari (2011: 2), berpikir reflektif merupakan
proses seseorang untuk mereviu, memantau dan memonitor proses solusi di dalam
penyelesaian masalah. Sedangkan kemampuan berpikir reflektif dalam penelitian
ini  didefinisikan sebagai kemampuan siswa mengidentifikasi masalah,
mengajukan alternatif penyelesaian dengan mempertimbangkan informasi lain
yang berkaitan untuk memperoleh sebuah kesimpulan.

Pentingnya kemampuan berpikir reflektif telah terbukti dari penelitian
terdahulu oleh Nindiasari (2014: 82) yang dilakukan di salah satu SMA di
Kabupaten Tangerang Propinsi Banten, yang menyebutkan bahwa kemampuan
bepikir reflektif siswa belum menunjukkan hasil yang memuaskan. Sekitar 60%
siswa belum menunjukkan hasil yang memuaskan dalam mengerjakan soal-soal
yang memuat proses berpikir reflektif. Sedangkan Kabupaten Tangerang dan

Jember memiliki rerata nilai Ujian Nasional tingkat SMA/sederajat tahun 2015
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berkisar pada nilai 6,00-7,00 (Kemdikbud, 2015). Sehingga hasil penelitian
tersebut digunakan sebagai acuan awal dalam penelitian ini.

Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan berpikir reflektif siswa,
seorang pendidik harus melakukan aktivitas yang bisa membuat siswa
menunjukkan kemampuan berpikir reflektif itu sendiri. Salah satu aktivitas
tersebut adalah menyelesaikan soal cerita matematika yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Suherman (2003) mengungkapkan bahwa menyelesaikan
soal cerita yang merupakan kegiatan pemecahan masalah adalah bagian penting
dalam matematika, dan termasuk dalam bagian kurikulum matematika.

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan, jelas jika siswa haruslah
memiliki kemampuan berpikir reflektif yang mumpuni agar dapat menyelesaikan
soal matematika yang disajikan. Namun hal yang demikian ini masih belum
sepenuhnya diperhatikan oleh pendidik matematika di SMK Negeri 2 Jember
terutama pada subpokok bahasan persamaan linear dua variabel. Oleh karenanya,
perlu dilakukan penelitian dengan judul, “Analisis Kemampuan Berpikir Reflektif
Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Subpokok Bahasan Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel Siswa Kelas X Pembangkit Listrik (PBL) SMK
Negeri 2 Jember” agar guru dapat mengetahui kemampuan berpikir reflektif
siswanya dalam menyelesaikan soal cerita subpokok bahasan SPLDV sehingga
guru dapat menentukan metode pembelajaran yang tepat agar lebih meningkatkan

kemampuan berpikir reflektif siswa demi kemajuan bidang studi matematika.

1.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka masalah
penelitian yang dapat dirumuskan adalah bagaimanakah kemampuan berpikir
reflektif siswa kelas X Pembangkit Listrik (PBL) SMK Negeri 2 Jember dalam
menyelesaikan soal cerita matematika subpokok bahasan sistem persamaan linear

dua variabel?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian yang ingin dicapai

adalah untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir reflektif siswa kelas X
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pembangkit listrik (PBL) SMK Negeri 2 Jember dalam menyelesaikan soal cerita

matematika subpokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel.

1.4
1).

2).

3).

4).

Manfaat Penelitian

Bagi Siswa, dapat membantu siswa untuk terampil dalam mengidentifikasi
informasi, memilih pengetahuan yang relevan, mengorganisasikan
keterampilan yang sudah dimiliki, membuat rencana dan menarik
kesimpulan dalam menyelesaikan soal cerita matematika khususnya
tentang subpokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel.

Bagi Guru, dapat memberikan motivasi untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran yang melibatkan kemampuan berpikir reflektif.

Bagi Peneliti selanjutnya, dapat dijadikan referensi untuk penelitian yang
sejenis atau yang berhubungan dengan penelitian ini, serta dapat juga
digunakan sebagai data awal untuk penelitian-penelitian selanjutnya.

Bagi Peneliti, dapat menambah pengalaman peneliti mengenai
kemampuan berpikir reflektif dalam menyelesaikan soal cerita matematika

subpokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Manusia pada dasarnya memiliki kemampuan untuk mengembangkan
tingkat berpikirnya ke level yang lebih tinggi, istilah yang biasa digunakan adalah
high order thinking. High order thinking atau berpikir tingkat tinggi merupakan
berpikir yang melibatkan aktifitas mental dalam usaha mengeksplorasi
pengalaman yang kompleks, reflektif dan kreatif yang dilakukan secara sadar
untuk mencapai tujuan yang diinginkan untuk memperoleh pengetahuan yang
meliputi tingkat berpikir analisis, sintesis dan evaluasi (Wardana dalam Rofiah,
2013: 17).

King (dalam Suharna, 2013: 281) berpendapat bahwa, “High order
thinking skills include critical, logical, reflective thinking, metacognittive, and
creative thinking”. Berpikir tingkat tinggi dapat meliputi kritis, logis, berpikir
reflektif, metakognitif, dan berpikir kreatif. Berdasar pendapat King tersebut telah

jelas bahwa berpikir reflektif termasuk dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi

2.2 Berpikir Reflektif

Berpikir merupakan kegiatan mental yang melibatkan kerja otak untuk
mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu dengan tujuan untuk memperoleh
sebuah kesimpulan. Berpikir juga merupakan keterampilan kognitif untuk
memperoleh sebuah pengetahuan. Solso (2008: 402) mengungkapkan bahwa
berpikir adalah proses yang membentuk representasi mental baru yang melalui
tranformasi informasi ke dalam interaksi kompleks dari atribusi mental yang
mencakup pertimbangan, pengabstrakan, penalaran, penggambaran, pemecahan
masalah logis, dan pembentukan konsep.

Thantowi (1991: 76) mengungkapkan bahwa berpikir adalah proses
menentukan hubungan-hubungan secara bermakna antara aspek-aspek dari suatu

bagian pengetahuan. Thantowi melanjutkan jika berpikir merupakan tingkah
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laku simbolis, karena seluruh aktivitas berubungan dan/atau berkaitan dengan
pergantian hal-hal yang konkret.

Dewey (dalam Nisak, 2013: 11) mendefinisikan berpikir reflektif sebagai
berikut, “active, persisten, and careful consideration of any belief or supposed
from of knowledge in the light of the grounds that support it and the conclusion to
which it tends”. Berpikir reflektif adalah aktif, berkelanjutan, dan
mempertimbangkan dengan seksama tentang semua hal yang dipercaya kebenaran
pengetahuannya jika dipandang dari sudut pandang yang mendukung dan menuju
pada sebuah kesimpulan.

Lebih lanjut Dewey mengungkapkan jika berpikir reflektif tidak hanya
sekedar proses urutan dari ide-ide, melainkan suatu proses yang berurutan
sedemikian hingga masing-masing ide berkaitan dengan ide terdahulu untuk
menentukan langkah selanjutnya. Semua langkah yang berurutan tumbuh
bersama-sama, saling terhubung, saling mendukung sama lain, dan memiliki
peran berkelanjutan untuk mendapatkan suatu kesimpulan umum (Noer, 2008:
273).

Berpikir reflektif terlibat secara mental dalam proses kognitif siswa untuk
memahami faktor-faktor yang menimbulkan konflik pada situasi dan kondisi
tetentu (Zulmaulida, 2012: 8). Berpikir reflektif mampu membuat siswa merespon
terhadap informasi yang baru diperolehya dan mengembangkan ide yang telah
dimiliki untuk menentukan strategi yang akan dilakukan selanjutnya. Sedangkan
Nisak (2013: 12) berpendapat bahwa, berpikir reflektif adalah mampu
menjelaskan sesuatu dan mencoba menghubungkannya dengan ide-ide lain yang
terkait. Berpikir tingkat tinggi dapat terjadi jika seseorang memperoleh informasi
baru kemudian menghubungkan dengan informasi yang tersimpan dan
mengembangkannya untuk mencapai tujuan atau menemukan solusi dari sebuah
permasalahan.

Berpikir reflektif menurut Nindiasari (2011: 2) adalah kemampuan
seseorang untuk mereviu, memantau dan memonitor proses solusi di dalam
penyelesaian masalah. Sementara itu, Noer (2008: 2) berpendapat bahwa berpikir

reflektif termasuk berpikir yang memiliki makna dan mengacu pada alasan dan
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tujuan. Merupakan jenis pemikiran yang melibatkan penyelesaian masalah,
perumusan kesimpulan, memperhitungkan kemungkinan yang terjadi, dan
menentukan langkah atau strategi yang berpengaruh pada tercapainya tujuan
pembelajaran. Strategi yang diambil merupakan hasil dari dorongan untuk
menghubungkan pengetahuan baru dan pemahaman terdahulu yang telah dimiliki,
berpikir konkrit untuk menentukan strategi belajar mereka sendiri.

Given (dalam Nindiasari, 2011: 2) mengatakan bahwa berpikir reflektif
meminta siswa untuk memikirkan proses berpikir mereka sendiri yaitu dengan
mempertimbangkan keberhasilan dan kegagalan proses belajar, mencari tahu apa
yang sudah dikerjakan dan apa yang tidak, serta apa yang perlu diperbaiki.
Berpikir reflektif dapat dimunculkan dan dikembangkan ketika siswa sedang
dalam proses yang intens tentang penyelesaian masalah. Artinya setiap siswa
dengan tidak membedakan level kemampuan matematika maupun jenjang
pendidikan perlu mengalami dan dilatih dalam kemampuan penyelesaian masalah.
Oleh karenanya, pembelajaran matematika di kelas perlu menyentuh aspek
penyelesaian masalah dan dilakukan secara sengaja dan terorganisir (Sabandar,
2009: 3).

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pengertian berpikir reflektif
yang telah dijelaskan, pada penelitian ini berpikir reflektif diartikan sebagai
kegiatan mental yang dapat membuat dan mendorong siswa agar berusaha
mengidentifikasi masalah, mengajukan alternatif penyelesaian  dengan
mempertimbangkan informasi yang berkaitan untuk memperoleh sebuah
kesimpulan. Pendapat tersebut merupakan hasil adaptasi dari pengertian berpikir
reflektif oleh Nindiasari (2011: 2).

2.3  Kemampuan Berpikir Reflektif

Berdasarkan definisi berpikir reflektif yang telah dinyatakan, maka
kemampuan berpikir reflektif dapat didefinisikan sebagai kemampuan siswa
mengidentifikasi masalah, mengajukan alternatif penyelesaian dengan
mempertimbangkan informasi yang berkaitan untuk menyelesaikan sebuah

permasalahan guna memperoleh sebuah kesimpulan.
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Pada dasarnya kemampuan berpikir reflektif — merupakan sebuah
kemampuan siswa untuk menyeleksi dan menggunakan informasi yang telah di
miliki dan tersimpan dalam memori untuk menyelesaikan sebuah permasalahan.
Menurut Dewey (dalam Mustagim, 1991: 91) ada beberapa langkah dalam

berpikir reflektif, diantaranya:

a. siswa merasakan adanya masalah atau problem;

b siswa memahami permasalahan yang dirasakan;

c. siswa mengumpulkan data dan memformulasikan hipotesis;

d siswa mengevaluasi hipotesis dalam artian menerima atau menolak
hipotesis;

e. siswa menemukan pemecahan dan pada akhirnya siswa akan menerima

atau menolak kesimpulan;
Selanjutnya Dewey (dalam Suharna, 2013: 282) membagi pemikiran
reflektif menjadi tiga situasi sebagai berikut:

“...Dewey divides reflective thinking into three situations as follws: The
pre-reflective situation, a situation experiencing perplexity, confusion, or
doubts; the post-reflective situation, a situation in which such perplexity,
confusion, or doubts are dispelled; and the reflective situation, a transitive
situation from the pre-reflective situation to the post-reflective
Situation...”.

Situasi pra-reflektif yaitu situasi seseorang mengalami kebingungan atau

keraguan, situasi pasca-reflektif yaitu situasi dimana kebingungan atau keraguan
tersebut dapat dijawab, dan situasi reflektif yaitu situasi transitif dari situasi pra-
reflektif menjadi situasi pasca-reflektif atau terjadinya situasi reflektif.

Dewey melanjutkan bahwa komponen berpikir reflektif adalah
kebingungan (perplexity) dan penyelidikan (inkuiri). Kebingungan adalah sebuah
ketidakpastian terhadap sesuatu hal yang sulit dipahami dan kemudian menantang
pikiran dan keyakinan sesuatu hal tersebut. Sedangkan penyelidikan adalah
mengarahkan informasi untuk mendapatkan sebuah kepastian.

Noer (2008: 277) menyebutkan karakteristik-karakteristik dari lingkungan
dan aktivitas yang dapat memicu kemampuan berpikir reflektif pada siswa yaitu:
1) menyediakan waktu yang memadai bagi para siswa untuk melakukan refleksi

ketika menanggapi suatu jawaban, 2) menyediakan lingkungan yang mendukung
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secara emosional di dalam kelas untuk siswa mengevaluasi kembali kesimpulan-

kesimpulan yang telah diperoleh, 3) menyediakan tugas-tugas untuk mendorong

siswa untuk berpikir reflektif selama aktivitas pembelajaran berlangsung, 4)

mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait pembelajaran, 5) memberikan

penjelasan untuk memandu proses-proses berpikir siswa selama melakukan
eksplorasi masalah, 6) menyediakan suatu lingkungan pembelajaran yang
terstruktur yang memungkinkan para siswa untuk mengembangkan apa yang
mereka pikirkan, 7) menyediakan lingkungan sosial pembelajaran berupa
kegiatan kelompok yang memungkinkan siswa memperoleh berbagai jawaban
yang berbeda dari anggota lainnya.

Nisak (2013: 26) mengungkapkan lima komponen yang berkenaan dengan
kemampuan berpikir reflektif, diantaranya adalah:

a. Recognize or felt difficulty problem, yaitu merasakan atau mengidentifikasi
masalah. Masalah mungkin dirasakan siswa setelah siswa membaca dan
mencermati informasi pada soal. Kemudian siswa mencari cara untuk
mengetahui apa yang sedang terjadi dan mengidentifikasinya.

b. Location and definition of the problem, yaitu membatasi dan merumuskan
masalah. Berdasarkan informasi yang sudah didapat, siswa menyusun
rumusan masalah agar lebih jelas dan mudah dipahami dalam usaha
pencarian solusi masalah. Pada langkah ini siswa mencermati dan
mempertajam masalah dalam soal yang disajikan.

c. Suggestion of possible solution, yaitu mengajukan beberapa alternatif
penyelesaian soal. Siswa berupaya mengembangkan berbagai alternatif
yang mungkin bisa digunakan untuk menyelesaikan sebuah persoalan yang
telah dibatasi dan dirumuskan.

d. Rational elaboration of an idea, yaitu mengembangkan ide untuk
menyelesaikan soal dengan cara mengumpulkan data yang dibutuhkan.
Siswa mencari data-data yang mendukung untuk melaksanakan strategi

penyelesaian dari soal yang ada.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

Test and formation of conclusion, yaitu melakukan tes untuk menguji
solusi penyelesaian soal dan menggunakannya sebagai bahan
pertimbangan untuk membuat sebuah kesimpulan.

Kemampuan berpikir reflektif memiliki tiga fase/tingkat seperti halnya

yang diungkapkan Surbeck, Han dan Moyer (dalam Noer, 2008: 275) sebagai
berikut:

1.

Reacting (berpikir reflektif untuk aksi): bereaksi dengan perhatian pribadi
terhadap peristiwa, situasi matematis yang sedang dihadapi.

Comparing (berpikir reflektif untuk evaluasi): melakukan analisis
pengalaman individu dan kemudian membandingkan reaksi dengan
pengalaman lain, seperti mengacu pada prinsip umum maupun suatu teori.
Contemplating (berpikir reflektif untuk inkuiri Kritis): mengutamakan
pengetahuan pribadi yang mendalam, dalam hal ini individu fokus
terhadap suatu tindakan dalam menguraikan, menginformasikan,
mempertimbangkan dan merekontruksi situasi.

Len dan Kember mengungkapkan berdasarkan Mezirow’s theorical

framework bahwa berpikir reflektif dapat digolongkan ke dalam 4 tahap yaitu
(dalam Suharna, 2013: 285):

1.

Habitual Action (Tindakan Biasa). Habitual Action (tindakan biasa)
didefinisikan sebagai kegiatan yang dilakukan dengan sedikit pemikiran
yang sengaja.

Understanding (Pemahaman). Pemahaman (Understanding) yaitu siswa
belajar memahami situasi yang terjadi sedang dihadapi.

Reflection (Refleksi). Refleksi vyaitu aktif, terus-menerus, dan
mempertimbangkan dengan saksama tentang segala sesuatu yang
dipercaya kebenarannya yang berkisar pada kesadaran siswa.

Critical Thinking (Berpikir Kritis). Berpikir Kkritis merupakan tingkatan
tertinggi dari proses berpikir reflektif yang membuat siswa lebih
mengetahui sebab-akibat seseorang merasakan berbagai hal dalam

memutuskan strategi dan menentukan penyelesaian.
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Dewey (dalam Choy, 2001) juga mengungkapkan tiga sumber asli dalam

berpikir reflektif, yaitu:

1.

Curiosity (keingintahuan). Curiosity ini lebih kepada bagaimana siswa
merespon dan menanggapi situasi matematis. Curiosity merupakan
keingintahuan akan penjelasan situasi yang memerlukan jawaban secara
jelas serta keinginan untuk mencari jawaban sendiri terhadap soal yang
dihadapi.

Suggestion (saran). Suggestion (saran) merupakan ide-ide yang dirancang
oleh siswa berdasar pada pengetahuan dan pengalamannya yang telah
diperoleh. Saran haruslah beraneka ragam agar siswa mempunyai pilihan
yang banyak dan luas. Saran juga harus bersifat mendalam agar siswa
dapat memahami inti masalahnya. Saran dapat berasal dari dirinya sendiri
maupun orang lain.

Orderlinnes (Keteraturan). Orderliness adalah saat siswa mampu
merangkum ide-idenya untuk menentukan strategi yang efektif yang
selaras ke arah kesimpulan.

Sedangkan kemampuan berpikir reflektif dalam penelitian ini mengacu

pada tingkat kemampuan berpikir reflektif oleh Surbeck, Han dan Moyer (dalam

Noer, 2008: 275) yang terdiri dari tiga fase, yaitu Reacting, Comparing dan

Contemplating. Hal ini dikarenakan fase kemampuan berpikir reflektif oleh

Surbeck, Han dan Moyer lebih mudah dipahami dan lebih jelas dalam

pengelompokan indikator tiap fasenya, sehingga memudahkan dalam mengetahui

kemampuan berpikir reflektif siswa dalam penelitian ini. Tabel 2.1 menyajikan

indikator penelitian oleh Nisak (2013: 31), yang menggabungkan kegiatan siswa

tiap fase berpikir reflektif dengan sumber asli oleh Dewey (dalam Choy, 2001)

kemampuan berpikir reflektif.
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Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Reflektif (Nisak, 2013: 31)

Fase/Tingkatan

Sumber Asli

1. Reacting (berpikir reflektif untuk

aksi), pada fase ini yang harus
dilakukan siswa adalah:
a. Menyebutkan apa yang

ditketahui dalam soal.
b. Menyebutkan apa

ditanyakan dalam soal.
c. Menyebutkan hubungan yang

ditanya dengan yang diketahui

yang

Pada fase ini siswa menggunakan
sumber asli Curiosity
(keingintahuan dalam pemahaman
masalah).

d. Mampu menjelaskan bahwa
yang diketahui sudah cukup

untuk  menjawab yang
ditanyakan.

2. Comparing (berpikir reflektif untuk | Pada fase ini siswa cenderung
evaluasi), pada fase ini siswa mehd A, mber asli
melakukan beberapa hal berikut: 99

a. Menjelaskan langkah yang | Suggestion (saran) berupa ide yang
T plilakuan ugginik dirancang sesuai pengetahuan yang
menyelesaikan masalah yang
ditanyakan. telah diketahui.

b. Menghubungkan masalah yang
ditanyakan dengan masalah
yang pernah dihadapi.

3. Contemplating  (berpikir  reflektif | Pada tingkat ini siswa cenderung

untuk inkuiri kritis), pada fase ini
siswa melakukan hal berikut:

a. Menentukan penyelesaian/
solusi dari yang ditanyakan.

b. Mendeteksi kesalahan
penentuan jawaban.

c. Memperbaiki dan menjelaskan
jika terjadi kesalahan dalam
menentukan penyelesaian
masalah yang ditanyakan.

d. Membuat kesimpulan dengan
benar.

menggunakan sumber asli berupa

Orderlinnes (Keteraturan)
berdasarkan Curiosity
(keingintahuan) dan  Suggestion

(saran).

Sedangkan indikator dalam penelitian ini merupakan hasil adaptasi dari

indikator penelitian pada tabel 2.1. Adaptasi dilakukan dengan melakukan

modifikasi terhadap indikator tersebut. Adapun indikator yang digunakan pada

penelitian ini disajikan dalam tabel 2.2.
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Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Berpikir Reflektif

Fase

Indikator

Reacting (berpikir reflektif untuk aksi)

Menyebutkan apa yang diketahui

Menyebutkan apa yang ditanyakan

Membuat dan mendefinisikan simbol
atau model matematika yang digunakan

Comparing (berpikir reflektif untuk
evaluasi)

Menjelaskan metode yang dianggap
efektif dan pernah dilakukan untuk
menyelesaikan  soal cerita sistem
persamaan linear dua variabel

Menjelaskan metode yang dianggap
efektif dan akan dilakukan untuk

menyelesaikan  soal cerita sistem
persamaan linear dua variabel
Menghubungkan masalah yang

ditanyakan dengan masalah SPLDV
yang pernah dihadapi

Contemplating  (berpikir  reflektif

untuk inkuiri Kritis)

Menyelesaikan soal cerita sistem
persamaan  linear dua  variabel
menggunakan metode yang dianggap
efektif

Mendeteksi jika terdapat kesalahan
penentuan jawaban

Memperbaiki dan menjelaskan jika
terjadi kesalahan penyelesaian soal
cerita sistem persamaan linear dua
variabel

Siswa dapat membuat kesimpulan

dengan benar

Berdasar tabel 2.2, dalam penelitian ini siswa dikatakan berada pada fase

Reacting apabila mampu menyebutkan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan,

mampu membuat dan mendefinisikan simbol atau model matematika yang

digunakan. Secara garis besar, fase Reacting merupakan fase saat siswa mulai

mengidenifikasi sebuah persoalan yang ada dan mengumpulkan informasi yang

dibutuhkan untuk menyelesaikan persoalan tersebut. Sedangkan berada fase

comparing adalah saat siswa mampu menghubungkan situasi yang sedang

dihadapi dengan situasi yang pernah dihadapi. Pada fase inilah siswa menentukan

ide, strategi yang pernah dan akan digunakannya dalam menyelesaikan persoalan

yang sedang dihadapi. Siswa berada pada fase Contemplating apabila mampu
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menentukan penyelesaian persoalan, mendeteksi kesalahan dan memperbaikinya

serta membuat generalisasi atau kesimpulan umum.

2.4  Soal Cerita Matematika

Menurut Wibowo (2012:1) soal cerita adalah soal yang disajikan dalam
bentuk kalimat-kalimat yang dirangkai menjadi sebuah cerita. Cerita yang
diungkapkan dapat merupakan masalah kehidupan sehari-hari atau masalah
lainnya. Bobot masalah yang diungkapkan akan mempengaruhi panjang
pendeknya cerita yang disajikan. Semakin besar bobot masalah yang
diungkapkan, memungkinkan semakin panjang cerita yang diberikan. Lebih lanjut
Wibowo mengungkapkan bahwa soal cerita merupakan modifikasi dari soal-soal
hitungan yang berkaitan dengan kenyataan yang berada di lingkungan siswa.

Sementara itu, Biga (2014:7) berpendapat bahwa soal cerita merupakan
permasalahan yang dinyatakan dalam bentuk kalimat bermakna. Soal cerita dapat
berupa sebuah kalimat yang menggambarkan situasi tertentu. Seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya, soal cerita dapat bersumber dari hal-hal yang terjadi dalam
kehidupan sekitar dan pengalaman siswa, pengalaman siswa yang diperoleh dari
lingkungan dapat dijadikan materi guna memperoleh pengertian serta bisa
dijadikan pedoman dan tujuan belajarnya (Wibowo, 2012:2). Soal cerita menurut
Khasanah (2015:2) adalah sebagai bentuk evaluasi kemampuan siswa terhadap
konsep matematika yang telah dipelajari yang berupa soal penerapan rumus.
Seseorang dapat dikatakan memiliki kemampuan matematika yang baik apabila
terampil dan benar dalam menyelesaikan soal matematika.

Penyelesaian soal cerita matematika merupakan kegiatan penyelesaian
masalah. Penyelesaian masalah dalam suatu soal cerita matematika merupakan
suatu proses yang berisikan langkah-langkah yang benar dan logis untuk
mendapatkan kesimpulan. Penyelesaian soal cerita tidak hanya memperhatikan
jawaban akhir perhitungan, tetapi proses penyelesaiannya juga harus diperhatikan.
Siswa diharapkan menyelesaikan soal cerita melalui suatu proses tahap demi

tahap, sehingga terlihat alur berpikirnya. Selain itu dapat terlihat pula pemahaman
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siswa terhadap konsep yang digunakan dalam soal cerita tersebut (Nafian,
2011:1).

Menurut Khasanah (2015:7) terdapat tiga aspek dalam menyelesaikan
soal cerita matematika, yaitu aspek bahasa, prasyarat dan terapan. Aspek bahasa
berupa kemampuan membaca masalah dalam soal untuk mendapatkan informasi
yang dibutuhkan. Aspek prasyarat yaitu kemampuan merubah permasalahan ke
dalam model matematika serta menentukan strategi yang digunakan dalam
penyelesaian. Aspek terapan adalah melakukan perhitungan dengan tepat dalam
menerapkan strategi yang telah disusun untuk menentukan solusi dari soal yang
ditanyakan.

Soal cerita dalam penelitian ini merupakan soal cerita yang berkaitan
dengan lingkungan sehari-hari siswa. Oleh karena itu, penggunaan soal cerita
bertujuan untuk memberikan kesadaran kepada siswa akan pentingnya belajar
matematika dan juga dapat berguna bagi siswa untuk melatih kemampuannya
dalam menerapkan pengatahuan yang telah dia miliki dalam kegiatan-kegiatan
praktis yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari melalui suatu proses

secara logis dan benar.

2.5  Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.

Sistem persamaan linear adalah sekumpulan persamaan linear dengan
dengan variabel-variabel yang tidak diketahui yang sama (Lipschuts, 2004:51).
Secara khusus sistem persamaan linear dua variabel terdiri dari dua persamaan
yang tepat memiliki dua variabel tidak diketahui, yang mana masing-masing
variabelnya berpangkat satu. Sistem Persamaan Linear dengan dua variable biasa
disingkat menjadi SPLDV.

Sistem persamaan linear dua variabel dalam variabel x dany dapat ditulis
sebagai :

ax +by=rc ax+ bix=10c4
{ atau {

px+qy=r ayx + byx = ¢,
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dengan a, b, ¢, p, g dan r atau a;, by, ¢, ap, b,, dan c, adalah koefisien yang
merupakan anggota bilangan real dan x, y adalah variabel dari sistem persamaan
linear dua variabel.

Berdasarkan kurikulum yang berlaku saat ini, sistem persamaan linear dua
variabel yang dipelajari di SMK kelas X semester I membahas tentang metode-
metode-metode dalam menentukan himpunan penyelesaian yang merupakan
pengganti dua variabel yang memenuhi kedua persamaan linear. Ada empat
metode yang akan digunakan dalam menentukan himpunan penyelesaian dari
suatu sistem persamaan linear dua variabel, antara lain: metode grafik, metode

substitusi, metode eliminasi, dan metode eliminasi substitusi (gabungan).
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif karena akan menghasilkan data berupa kata tertulis berkaitan tentang
data pemecahan masalah matematika subpokok bahasan sistem persamaan linear
dua variabel yang menggambarkan kemampuan reflektif siswa kelas X SMK
Negeri 2 Jember. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala
yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian
dilakukan. Penelitian diskriptif menggambarkan apa adanya tentang suatu
variabel, gejala atau keadaan (Arikunto, 2003: 309).

Nasution (1988:58) menyatakan jika penelitian kualitatif pada hakikatnya
adalah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka,
berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya.
Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan harapan dapat
memaparkan secara lebih cermat kemampuan berpikir reflektif dalam

menyelesaikan soal cerita matematika siswa kelas X SMK Negeri 2 Jember.

3.2  Daerah dan Subjek Penelitian

3. 2.1 Daerah Penelitian
Daerah penelitian merupakan tempat atau lokasi objek penelitian

dilakukan. Penelitian ini mengambil daerah penelitian yaitu di SMK Negeri 2

Jember dengan beberapa pertimbangan sebagai berikut, yaitu:

1. adanya kesediaan dan dukungan dari pihak SMK Negeri 2 Jember
sebagai tempat penelitian;

2. kemampuan berpikir reflektif siswa di sekolah tersebut belum ditelusuri

dan dikembangkan oleh guru maupun peneliti yang lain.

18
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3. 2.2 Subjek Penelitian
Menurut Arikunto (2003:145) subjek penelitian adalah subjek yang dituju

untuk diteliti oleh peneliti. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X Pembangkit
Listrik (PBL) SMK Negeri 2 Jember. Sedangkan subjek yang dipilih saat
wawancara dilakukan secara acak dengan menggunakan metode Snowball
throwing pada kelas tersebut setelah mengerjakan tes kemampuan berpikir
reflektif subpokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel dan dilakukan
secara terus-menerus hingga data yang diinginkan peneliti terpenuhi atau data
sudah jenuh. Apabila data belum bisa dikatakan jenuh maka diambil 1 subjek lagi,
pengambilan subjek ini dilakukan hingga data dianggap jenuh. Data dikatakan
jenuh apabila terdapat minimal 2 orang siswa berada pada kelas interval yang
sama dan berada pada tingkat berpikir reflektif yang sama pula. Jenuh atau

tidaknya subjek akan diketahui pada tahap analisis sementara.

3.3  Definisi Operasional
Untuk menghindari perbedaan persepsi dan kesalahtafsiran maka

perlu adanya definisi operasional. Adapun beberapa istilah yang perlu

didefinisikan dalam penelitian ini adalah:

a. Kemampuan berpikir reflektif merupakan kemampuan mengidentifikasi
masalah, mengajukan alternatif penyelesaian dengan mempertimbangkan
informasi lain yang berkaitan untuk menyelesaikan sebuah permasalahan
guna memperoleh kesimpulan yang terdiri dari tiga fase, yaitu Reacting,
Comparing dan Contemplating.

b. Reacting merupakan fase pertama berpikir reflektif yang meliputi
kemampuan memahami yang diketahui, ditanya, serta kaitan keduanya
dari sebuah soal matematika.

C. Comparing merupakan fase kedua berpikir reflektif yang terdiri dari
kemampuan menjelaskan langkah penyelesaian soal yang pernah

dilakukan dan menghubungkannya dengan soal yang dihadapi.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3.4

20

Contemplating merupakan fase ketiga berpikir reflektif yang meliputi
kemampuan menentukan penyelesaian soal, mendeteksi kasalahan,
memperbaikinya serta membuat kesimpulan dengan benar.

Prosedur Penelitian

Untuk mencapai tujuan penelitian ini, diperlukan suatu prosedur

penelitian. Dalam penelitian ini diperlukan prosedur penelitian yang merupakan

suatu tahapan yang dilakukan sampai diperoleh data-data untuk dianalisis hingga

dicapai suatu kesimpulan yang sesuai dengan tujuan penelitian. Secara ringkas

prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Kegiatan Pendahuluan

Pembuatan Instrumen Penelitian

A 4

Uji Validasi <" DS .
Revisi
@ Tidak :
Ya
Mengumpulkan Data
v Keterangan
Analisis Data [_1: Kegiatan penelitian
l <> : Analisis uji
Kesimpulan — : Alur Kkegiatan

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian ~~ - - Alur kegiatan jika diperlukan

Adapun tahapan-tahapan tersebut dijabarkan sebagai berikut.
Kegiatan Pendahuluan.
Tahap pendahuluan yang dilakukan dalam  penelitian ini

adalah menentukan  daerah  penelitian, membuat surat ijin
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penelitian dan menentukan jadwal pelaksanaan penelitian. Kegiatan lain
adalah melakukan koordinasi dengan guru matematika tempat
penelitian untuk menentukan kelas penelitian dengan mempertimbangkan
saran guru tersebut terhadap kemampuan siswa menyelesaikan soal cerita
matematika yang berkaitan dengan lingkungan sehari-hari siswa. Analisis
awal penelitian ini dapat berupa pengamatan terhadap pembelajaran
matematika di kelas penelitian terutama materi matematika yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Pembuatan Instrumen Penelitian.

Membuat seperangkat instrumen kemampuan berpikir reflektif
subpokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel dan pedoman
wawancara. Penyusunan instrumen penelitian meliputi soal tes
kemampuan berpikir reflektif , lembar jawaban siswa, kunci jawaban
serta pedoman wawancara.

Uji Validasi.

Melakukan validasi instrumen kemampuan berpikir reflektif subpokok
bahasan sistem persamaan linear dua variabel dan pedoman wawancara
dengan cara memberikan lembar validasi kepada dua dosen pendidikan
matematika yang ahli dalam bidang pendidikan. Lembar validasi berisi
tentang kesesuaian validasi isi, bahasa soal, alokasi waktu dan petunjuk
pengerjaan soal.

Menganalisis Data dari Lembar Validasi.

Selanjutnya dilakukan penganalisisan data dari lembar validasi instrumen
rubrik penilaian tes kemampuan berpikir reflektif, lembar validasi soal tes,
dan lembar validasi pedoman wawancara. Apabila memenuhi kriteria valid
maka dilanjutkan pada prosedur selanjutnya, namun jika tidak valid, maka
akan dilakukan revisi dan uji validasi kembali.

Mengumpulkan Data.

Pengumpulan data berupa hasil tes kemampuan berpikir reflektif dilakukan
dengan melakukan tes pada siswa subpokok bahasan sistem persamaan

linear dua variabel untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir
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reflektifnya. Selanjutnya dilaksanakan wawancara terkait kemampuan
berpikir reflektif kepada siswa-siswa yang terpilih melalui metode
Snowball Throwing.
Analisis Data.
Pada tahap ini hasil pekerjaan siswa dari hasil tes dan wawancara yang
telah dilakukan akan dianalisis. Jawaban siswa akan diberi skor sesuai
rubrik penilaian kemampuan berpikir reflektif. Setelah skor ditentukan,
kemudian dilakukan pengelompokan kelas interval kemampuan berpikir
reflektifnya berdasarkan pendapat Sudjana (2001: 47).

Tabel 3.1 Kelas interval Kemampuan Berpikir Reflektif

Skor Kelas
Interval
10,00 < Skor < 13,33 1

13,33 < Skor < 16,66
16,66 < Skor < 19,99
19,99 < Skor < 23,32
23,32 < Skor < 26,65
26,65 < Skor

OB IWIN

Kemudian dilakukan wawancara terhadap subjek terpilih. Jika terdapat
subjek yang menyajikan keterangan yang sama maka data dikatakan telah
jenuh, namun apabila data masih belum bisa dikatakan jenuh akan diambil
subjek lagi sampai dapat dikatakan data telah jenuh. Berdasarkan hasil
jawaban siswa dan hasil wawancara tersebut akan dilakukan analisis yang
merupakan cara untuk mencapai tujuan penelitian.

Kesimpulan

Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan terhadap hasil analisis data
yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Penarikan kesimpulan
dilakukan berdasarkan tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Kategori Kemampuan Berpikir Reflektif

Kategori Kemampuan Berpikir
Reflektif

Keterangan

Sangat Rendah

Jika semua jawaban siswa tidak memenuhi
fase berpikir reflektif

Rendah

Jika terdapat paling sedikit 1 jawaban siswa
tidak memenuhi fase berpikir reflektif dan
jawaban lain memenuhi 1 fase berpikir
reflektif

Sedang

Jika terdapat paling sedikit 1 jawaban siswa
memenuhi 1 fase berpikir reflektif dan

jawaban lain memenuhi minimal 1 fase
berpikir reflektif

Tinggi

Jika terdapat paling sedikit 1 jawaban siswa
memenuhi 2 fase berpikir reflektif dan
jawaban lain memenuhi minimal 2 fase
berpikir reflektif

Sangat Tinggi

Jika semua jawaban siswa memenuhi fase

berpikir reflektif

35 Instrumen Penelitian

Brannen (2002:11) mengungkapkan bahwa peneliti dalam penelitian
kualitatif harus mampu menggunakan diri mereka sendiri sebagai instrumen,
mengikuti asumsi-asumsi kultural sekaligus mengikuti data. Sehingga, dalam
penelitian kualitatif peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan
alat pengumpul data utama. Peneliti selain berperan sebagai pengelola penelitian
juga sebagai satu-satunya instrumen dalam mengumpulkan data yang tidak dapat
digantikan dengan instrumen lainnya. Instrumen penelitian lain yang digunakan
berupa soal tes kemampuan berpikir reflektif materi sistem persamaan linear dua
variabel, lembar jawaban siswa, kunci jawaban serta pedoman wawancara.

Penelitian ini menggunakan subpokok bahasan sistem persamaan linear
dua variabel yang akan disajikan dalam bentuk soal cerita tentang kehidupan
sehari-hari yang harus diselesaikan. Soal tes digunakan untuk mengetahui tingkat
kemampuan berpikir reflektif pada kelas interval yang telah dibuat. Siswa
diharapkan mampu menjawab dengan baik agar bisa ditelusuri kemampuan

berpikir reflektifnya dalam menyelesaikan soal cerita matematika berdasarkan
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fase berpikir reflektif oleh Surbeck, Han dan Moyer yaitu Reacting, Comparing
dan Contemplating. Masing-masing tahapan tersebut memiliki deskripsi atau
indikator tersendiri yang berbeda-beda.

Pedoman wawancara dalam penelitian ini berisi garis besar pertanyaan
yang akan disampaikan dalam kegiatan wawancara yang merupakan wawancara
bebas. Pedoman wawancara yang dimaksud digunakan sebagai panduan
pertanyaan mengenai hal-hal yang hendak diperoleh dari siswa. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut meliputi bagaimana proses siswa memahami soal cerita yang
diberikan, menyatakan hubungan dengan soal yang pernah dikerjakan,
menjelaskan langkah penyelesaian yang pernah dilakukan, menentukan
penyelesaian, mendeteksi kesalahan, memperbaiki jawaban serta bagaimana siswa

membuat kesimpulan dari soal cerita tersebut.

3.6  Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai
berikut :

3.6.1 Tes
Tes adalah suatu metode dengan memberikan pertanyaan, latihan atau alat

lain untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, kemampuan atau bakat yang
dimiliki individu atau kelompok. Tes pada penelitian ini digunakan untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada
subpokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel. Adapun skor penilaian

kemampuan berpikir reflektif menggunakan formula sebagai berikut:

Skor soal 1+ Skorscal 2 + Skor soal 3

Skor =

(1)

Untuk mengelompokkan skor tes kemampuan berpikir reflektif siswa
maka dibuatlah tabel agar mempermudah dalam proses analisis data. Adapun
pengelompokan tersebut berdasarkan pendapat Sudjana (2001:47) sebagai berikut,
yakni:
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P = il . (2)
K
Keterangan:
P = Panjang Kelas
R = Rentang (Nilai maksimum — Nilai minimum)
K = Banyak Kelas

Banyak kelas yang akan dibuat pada pengelompokan skor tes adalah sebanyak 6
kelas dengan tujuan agar data yang diperoleh lebih spesifik. Skor minimum dan
skor maksimum pada tes kemampuan berpikir reflektif ini berturut-turut adalah 10
dan 30.

3.6.2 Wawancara
Wawancara digunakan untuk memperoleh data kualitatif tentang

kemampuan berpikir reflektif siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada
subpokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel. Nasution (1988:73)
mengatakan bahwa tujuan wawancara adalah untuk mengetahui apa yang
terkandung dalam pikiran dan hati orang lain, yaitu tentang pandangannya
terhadap sesuatu yang tidak bisa didapatkan melalui observasi.

Metode wawancara yang digunakan adalah metode wawancara baku
terbuka. Baku dalam artian urutan materi yang ditanyakan dan cara penyajian
sama untuk setiap responden, sedangkan terbuka adalah adanya keluwesan
pertanyaan (Moleong, 2001:136). Wawancara dilakukan lebih mendalam
tergantung pada situasi dan kondisi responden.

3.7  Teknik Analisis Data

Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2001:103) mengungkapkan bahwa
analisis data adalah proses merinci usaha secara formal untuk menemukan tema
dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data sebagai usaha
untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu sendiri. Untuk
menganalisis data, penelitian ini menggunakan teknik analisis data sebagai
berikut.
3. 7.1 Validasi Instrumen Kemampuan Berpikir Reflektif.
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Validasi yang digunakan dalam penelitiann ini adalah validasi isi dan
validasi konstruksi. Instrumen dalam penelitian ini dikorelasikan dengan materi
sistem persamaan linear dua variabel dan disesuaikan dengan silabus. Menurut
Arikunto (1997:64) instrumen dikatakan memiliki validasi isi apabila mampu
mengukur tujuan Kkhusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi yang
pelajaran berikan. Sedangkan dikatakan memiliki validasi konstruksi apabila
butir-butir soal yang membangun tes tersebut membangun aspek berpikir
(Arikunto, 1997:64). Validator memberikan penilaian terhadap instrumen
kemampuan berpikir reflektif secara keseluruhan. Nilai rerata untuk semua aspek
soal (Va) ditentukan dari penilaian validator tersebut. Nilai Va digunakan untuk
melihat tingkat kevalidan instrumen kemampuan berpikir reflektif. Berikut
kegiatan dalam menentukan nilai Va:

a. Menghitung rerata nilai kedua validator dari setiap aspek penilaian (I;).

Langkah ini, nilai dari setiap aspek yang diberikan oleh kedua validator

dicari reratanya. Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua

validator untuk setiap indikator dengan rumus:

L
=1 %ji
== - (3)
dengan:
Ve = data nilai dari validator ke-j terhadap indikator ke-i
n = banyaknya validator.
b. Menghitung nilai rerata total untuk semua aspek (Va).

Setelah setiap aspek penilaian memiliki nilai rerata semua validator (I;),
selanjutnya nilai dari (l;) pada semua aspek dijumlahkan dan dibagi

dengan banyak aspek atau dapat pula menggunakan rumus:

- lfl'
1=
Va = T (4)
dengan:
Va = nilai rerata total untuk semua aspek,

l; = rerata nilai aspek ke-i

n = banyaknya aspek.
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Selanjutnya nilai Va diinterpretasikan ke dalam kategori-kategori yang
menunjukkan tingkat kevalidan instrumen kemampuan berpikir reflektif
(Hobri, 2010:52)

Tabel 3.3 Kategori Interpretasi Va

Nilai Va Tingkat Kevalidan
Va=5 Sangat Valid
4<Va<5 Valid
3<Va<4 Cukup Valid
2<Va<3 Kurang Valid
1<Va<2 Tidak Valid

3. 7. 2 Analisis data hasil wawancara.

Data hasil wawancara dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Mereduksi data

Reduksi data dilakukan setelah membaca, mempelajari dan menelaah hasil
wawancara. Reduksi data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kegiatan yang mengacu pada proses perangkuman, penggolongan
informasi dan penyederhanaan data yang didapat di lapangan tentang
kemampuan berpikir reflektif siswa dalam menyelesaikan soal cerita
matematika. Hasil wawancara dituangkan secara tertulis dengan cara
sebagai berikut, yakni:

1. mendengarkan hasil wawancara pada alat perekam beberapa kali
agar dapat menuliskan dengan tepat apa yang diucapkan subjek.

2. mentranskrip hasil wawancara dengan subjek wawancara yang telah
diberi kode yang berbeda tiap subjeknya. Adapun cara pengkodean
dalam wawancara dikodekan dengan menggunakan satu huruf
kapital yang menyatakan inisial dari subjek atau peneliti (S atau P).
P merupakan inisial bagi peneliti, sedangkan S merupakan inisial
bagi subjek dan diikuti dengan empat digit angka. Digit pertama
menyatakan subjek yang diwawancara. Sedangkan tiga digit terakhir
menyatakan urutan percakapan yang terjadi pada kegiatan
wawancara. Misalnya S1001 artinya wawancara dari S1 (subjek 1)

yang pertama dan pada urutan percakapan pertama pula.
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3. memeriksa kembali hasil transkip tersebut dengan mendengarkan
kembali ucapan-ucapan saat wawancara berlangsung, untuk
mengurangi kesalahan penulis pada transkip.

b. Pemaparan data
Langkah ini meliputi kegiatan mengklasifikasi dan mengidentifikasi data
untuk menarik kesimpulan. Pemaparan data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah pengklasifikasian dan identifikasi mengenai
kemamuan berpikir reflektif siswa dalam menyelesaikan soal cerita
matematika subpokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel
berdasarkan rubrik penilaan kemampuan berpikir reflektif siswa.

C. Menarik kesimpulan atau verifikasi
Setelah dianalisis, diperoleh hasil kriteria pada setiap langkah penyelesaian
soal cerita matematika yang didasarkan pada indikator kemampuan
berpikir reflektif. Hasil tersebut digunakan dalam menyimpulkan
kemampuan berpikir reflektif siswa yang terkait dengan materi sistem

persamaan linear dua variabel.

3. 7. 3 Triangulasi

Moleong (2001:178) mendefinisikan triangulasi sebagai teknik untuk
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Menurut Patton (dalam Moleong, 2001:178), ada empat macam triangulasi
sebagai teknik untuk mencapai keabsahan yaitu triangulasi data, triangulasi
pengamat, triangulasi teori dan triangulasi metode. Triangulasi yang dilakukan
pada penelitian ini yaitu triangulasi metode. Triangulasi metode dalam penelitian
ini adalah peneliti menggunakan metode yaitu metode tes dan metode

Wwawancara.
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BAB5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat diambil beberapa

kesimpulan tentang kemampuan berpikir reflektif siswa dalam menyelesaikan soal

cerita subpokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel sebagai berikut:

1)

2)

Siswa dengan kemampuan berpikir reflektif pada kategori sangat tinggi
memiliki beberapa kecenderungan dalam menyelesaiakan soal cerita yakni
menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanya dengan benar, dapat
membuat dan mendefinisikan model matematika dengan benar, dapat
menjelaskan 1 metode yang dianggap efektif dan pernah dilakukan, dan
dapat memilih 1 metode yang dianggap efektif dan akan dilakukan. Selain
itu, juga memiliki kecenderungan dapat menghubungkan masalah yang
ditanya dengan soal SPLDV lain, dapat pula menyelesaikan soal dengan
benar menggunakan metode yang telah dipilih, mendeteksi kesalahan
dengan melakukan koreksi minimal 1 kali, memperbaiki dan menjelaskan
kesalahan tersebut dan dapat membuat kesimpulan dengan benar.

Siswa dengan kemampuan berpikir reflektif pada kategori tinggi memiliki
beberapa kecenderungan dalam menyelesaiakan soal cerita yakni
menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanya dengan benar, dapat
membuat dan mendefinisikan model matematika dengan benar, dapat
menjelaskan 1 metode yang dianggap efektif dan pernah dilakukan, dan
dapat memilih 1 metode yang dianggap efektif dan akan dilakukan. Selain
itu, juga memiliki kecenderungan dapat menghubungkan masalah yang
ditanya dengan soal SPLDV lain, dapat pula menyelesaikan soal dengan
benar menggunakan metode yang telah dipilih, mendeteksi kesalahan
dengan melakukan koreksi meskipun hanya 1 kali, memperbaiki dan
menjelaskan kesalahan tersebut dan dapat membuat kesimpulan dengan

benar.

133
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Siswa dengan kemampuan berpikir reflektif pada kategori rendah memiliki
beberapa kecenderungan dalam menyelesaiakan soal cerita yakni
menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanya dengan benar, dapat
membuat dan mendefinisikan model matematika dengan benar meskipun
untuk soal tertentu saja. Kecenderunagan lain yang dapat diketahui adalah
siswa pada kategori rendah tidak dapat mengingat metode yang pernah
dilakukan, tidak dapat memilih metode yang dianggap efektif dan akan
dilakukan. Selain itu, juga memiliki kecenderungan tidak dapat
menghubungkan masalah yang ditanya dengan soal SPLDV lain, tidak
dapat pula menyelesaikan soal dengan benar, tidak mendeteksi kesalahan
dan tidak melakukan koreksi, tidak dapat memperbaiki dan menjelaskan
kesalahan tersebut serta tidak dapat membuat kesimpulan dengan benar.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, adapun beberapa saran

yang bisa diberikan yakni sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Bagi sekolah, hasil penelitian ini bisa dijadikan salah satu pertimbangan
untuk mengetahui kemampuan berpikir reflektif siswa dan meningkatkan
kemampuannya.

Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan rujukan dalam melakukan
penelitian yang sejenis baik dalam pengembangan instrumen maupun
peningkatan kemampuan berpikir reflektif.

Agar data yang diperoleh setelah penelitian benar-benar menceminkan
kemampuan berpikir refelktif, hendaknya disediakan lembar Self
Reflection bagi siswa untuk melakukan refleksi terhadap pekerjaannya.
Agar mendapatkan hasil yang lebih maksimal, pada saat penarikan data

hendaknya dibantu oleh orang lain agar situasi kelas tetap kondusif.
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Lampiran A
MATRIKS PENELITIAN

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Analisis Bagaimana Kemampuan berpikir | Menurut Siswa kelas X |1.Jenis penelitian:
Kemampuan kemampuan berpikir | reflektif siswa kelas | Surbeck, Han | Pembangkit deskriptif kualitatif.
Berpikir reflektif dalam | X Pembangkit Listrik | Moyer Listrik  (PBL) | 2. Metode pengumpulan
Reflektif dalam | menyelesaikan soal | (PBL) SMK Negeri 2 | kemampuan SMK Negeri 2| data: tes dan
Menyelesaikan | cerita ~ matematika | Jember berpikir reflektif | Jember dan wawancara.
Soal Cerita | subpokok  bahasan siswa terdiri atas | salah satu guru |3. Subjek penelitian:
Matematika persamaan linier dua tiga fase, fase | bidang studi | siswa kelas X
SubPokok variabel siswa kelas pertama yaitu | matematika Pebangkit Listrik
Bahasan X Pembangkit Reacting, fase | SMK Negeri 2| (PBL) SMK Negeri 2
Persamaan Listrik (PBL) SMK kedua adalah | Jember Jember. Metode
Linier Dua | Negeri 2 Jember? Comparing, fase analisis data: analisis
Variabel Siswa ketiga adalah deskriptif kualitatif.
Kelas X Contemplating
Pembangkit
Listrik  (PBL)
SMK Negeri 2

Jember
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LAMPIRAN B
DAFTAR NAMA SISWA KELAS X PBL
No NAMA SISWA
1 M. ZULFI NURHIDAYAT
2 AGENG ADEK ALVUNSO
3 AGUS SETIA BUDI
4 ANDIKA NUR MANSYAH ROMADHONAH
5 DENI ROMADAN
6 DIMAS JAYA ABADI
7 DION PURNOMO
8 EFRIN
9 FAHMAN WAFI
10 | FAHMI MASHURI
11 | FIRJON GILMAN
12 | GANI BISRI OKTAVIAN
13 | HILAL ABDILLAH MA'RUF
14 | IRFAN PANJI ANGGA
15 | JAELANI
16 | M. FAUZAN SIBAWEH
17 | MOHAMMAD RAMA IRFAK
18 | MUHAMMAD BAYU AGUS PRASETYO
19 | MUHAMMAD FAJAR
20 | MUHAMMAD FEBRIYAN DWI YAHYA
21 | MUHAMMAD ILHAM NADIEF
22 | ROBI HARI SAPUTRO
23 | SAIFUL BAHRI
24 | SAYOGA WARDOYO
25 | SEPTA DWI FAJRIANTO
26 | SEPTIAN EKA PUTRA
27 | SUBANGKIT
28 | TOMIJPISA
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Lampiran C
TRANSKRIP WAWANCARA

Transkripsi data dalam penelitian ini merupakan hasil wawancara tentang
proses berpikir dalam pemecahan masalah yang dilakukan oleh peneliti terhadap
siswa di kelas X PBL SMK Negeri 2 Jember.

1. Transkripsi Data S1 dari Wawancara
Transkripsi data ini ditulis untuk mewakili data hasil wawancara tahap 1 yang
telah terekam.
Nama : Fahmi Mashuri
Kelas interval : 6

P1001 : Langsung saja kita mulai ya dek, namanya siapa?

S1001 : Nama saya Fahmi Mashuri pak

P1002: Oke Fahmi, apakah kamu sudah membaca soal yang saya berikan?

S1002 : Sudah pak, sudah saya baca

P1003 : Bagaimana menurutmu soal-soal tersebut, Sulit? Atau mudah?

S1003 : Dari soal-soal yang bapak berikan, menurut saya ya lumayan lah pak

P1004 : Soal nomor 1 dulu ya, dari soal nomor 1 coba deh sebutkan yang kamu
ketahui

S1004 : Nomor 1 pak ya, yang diketahui di nomor 1 Yudi pergi ke kantin untuk
membeli 4 bungkus kripik dan 2 teh gelas dengan harga 5000 rupiah,
terus ada temennya pak si Joko membeli 3 kripik pedas dan 2 teh gelas
seharga 4500 rupiah. Nah si Rudi kan beli kripik sama teh juga pak, dia
membayar 20.000 rupiah

P1005 : sudah itu saja dek?

S1005 : Sepertinya sudah pak(tersenyum)

P1006 : Kok senyum dek, kenapa?

P1006 : Nggak pak, nggak apa apa, soalnya saya suka pak. Soal yang bapak
berikan ngambil tempatnya dikantin SMK 2 sini ya pak (menunjuk
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kearah kantin). Saya bangga (tersenyum) kantin STM masuk skripsinya

bapak

. Siith, 1ya dong, saya ngambil tempatnya disini, oke deh lanjut ya, nah

terus yang ditanyakan disoal nomor 1 apa?

Baik pak, kembaliannya pak, kembalian yang diterima Rudi setelah
membeli kripik dan teh gelas dengan membayar Rp20.000

Terus dek, dari yang sudah diketahui tadi ya, apakah sudah cukup
menjawab yang ditanyakan?

Sudah cukup kok pak, sudah jelas semua dari yang diketahui di soal

(melihat kembali informasi yang diketahui disoal)

: Oke sip, nah sekarang coba sebut dan jelaskan model matematika yang

kamu buat dari nomor 1!

Ini pak, yang pertama 4b ditambah 2g sama dengan 5000 dan 3b
ditambah 2g sama dengan 4500. Keterangannya b itu banyaknya bungkus
kripik pedas, kalau g itu banyaknya teh gelas pak. Saya mengambil huruf
b dari bungkus kripik pedasnya pak, biar ndak bingung nah kalau g nya

dari gelas nya itu pak

. Sip sip, model yang kamu buat itu apakah sudah mencerminkan masalah

dalam soal 1?
Hmmm (mengerutkan kening) ya kalau menurut saya sudah pak, la saya
buat modelnya kan dari yang diketahui, ya otomatis menurut saya sudah

pak

: Wiih, oke dah, sekarang untuk menyelesaikan soal-soal SPLDV seperti

yang saya berikan kamu menggunakan metode apa?
Kalau SPLDV ya saya sering pakai metode gabungan pak

: Metode gabungan? Kenapa pakai metode itu dek?

lya pak, ya karena lebih cocok, lebih cepat dan lebih mudah pak
dibanding metode lainnya seperti metode yang gambar, eliminasi saja

sam substitusi saja

: La nomor 1 kamu pakai metode apa?
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: Ya gabungan lah pak, la kan lebih gampang kalo pakai itu, lebih cepat

juga, ndak rumit juga hehe(tersenyum). Kalau saya pak, saya eliminasi
dulu, baru saya substitusikan kan lebih cepet jadinya(menunjuk lembar

jawabannya)

. sip pinter kamu dek, sekarang sebutkan jawaban yang kamu peroleh dari

soal nomor 1!
(Melihat lembar jawaban)Baik pak, yang soal nomor 1 itu jawabannya
adalah uang yang dierima Rudi sebanyak Rp17.500 pak

: Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu peroleh itu?

: Yakin banget pak, karena jawabannya masuk akal(tertawa)

: Sudah dikoreksi lagi, barangkali ada yang salah?

: Sudah pak, berkali-kali, dan saya yakin benar, hehe(tersenyum)

: Oke deh percaya, sekarang coba jelaskan bagaimana kamu memeperoleh

jawaban seperti itu?

: Wuuh, banyak pak(menggaruk kepala), gini pak awalnya pakai eliminasi.

4b + 2g = 5.000 dan 3b + 2g = 4.500 itu langsung di eliminasi pak, dari
situ kan keliatan pak ada 2g yang sama, jadi langsung saya kurangi. Lalu
4b dikurangi 3b kan hasilnya 1b, terus yang 5.000 dikurangi 4.500
hasilnya 500. Kan jadinya sudah diketahui pak kalau 1 bungkus kripik
pedas itu harganya 500. Lalu disubstitusi kan pak 1b kan tadi 500,
disubstitusikan ke 3b + 2g = 4.500. nah kan tadi sudah diketahui b nya
kan 500 pak, 3b jadinya 3 dikali 500 hasilnya 1.500. kemudian 4.500
dikurangi 1.500 hasilnya 3000. Tinggal 2g = 3000, lalu 3000 dibagi 2
hasilnya 1.500. jadi 1g = 1.500. Sekarang mencari kembaliannya, Rudi
kan membeli 2b dan 1g pak, jadinya kan 2 dikali 500 hasilnya 1.000 dan
ditambahkan 1.000, hasilnya 2.500. lalu 20.000 dikurangi 2.500 itu pak,
hasilnya kan 17.500, jadi Rudi menerima kembalian 17.500 rupiah pak.

P1018: Sip sip, jawaban dan penjelasanmu benar dan jelas dek, pinter kamu,

S1018

lanjut nomor 2 ya

: Hehe iya pak makasih(tersenyum), oke pak
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Apakah kamu sudah membaca dengan teliti permasalahan pada soal

nomor 2?

: Sudah pak, sudah saya baca
: Apa yang kamu ketahui dari soal nomor 2 itu? Coba sebutkan!
. Baik pak, skor tes Andi, Rio, Rika, Yuni adalah 80, 82, 85, 90. Skor

Amel dan skor Rama itu saya buat A dan R pak. Rata-rata skor tesnya 84.

: Sudah itu saja dek?

. Sebentar pak(diam beberapa saat), oya pak lupa, selisih skor Amel dan

Rama yaitu 5, sudah pak lengkap semua

: Sedangkan apa yang ditanyakan dari soal nomor 2 itu dek?

: Soal nomor 2 yang ditanyakan adalah berapa jumlah skor tes 2 orang

yaitu Amel dan Rama yang ikut ditambahkan yang selisihnya 5 jika rata-

rata skor awal 84

: Sebentar, maksutnya bagaimana? Apa yang dicari? Coba jelaskan!

: Oh iya pak,(diam agak lama) itukan rata-rata yang 84 itu saat skor Amel

dan Rama ikut dihitung kan pak terus yang dicari ya skornya mereka pak

diketahui juga kan selisihnya itu 5

: Oh seperti itu maksutnya, terus dari yang diketahui di soal nomor 2 tadi,

apakah sudah cukup menjawab yang ditanyakan?

: Saya rasa sudah cukup pak, karena saya bisa menjawab dan tidak bigung

berarti cukup pak

: Haha(tertawa), alasanmu sip gitu. Nah sekarang coba sebut dan jelaskan

model matematika yang kamu buat dek di soal nomor 2

Hehe iyalah(tersenyum). Baik pak, soal nomor 2 itu modelnyanya gini

pak, jadi LR Rl e S —g4 , dibagi 6 karena

6
siswanya 6 pak, dan semua skor tesnya dijumlahka n. Lalu ada lagi yaitu

A — R = 5. Keterangannya A itu skor tes Amel dan R itu skor tes Rama,

saya ambil inisialnya pak.

. Seperti itu ya? Nah apakah model matematika yang kamu buat sudah

mencerminkan permasalahan dalam soal nhomor 2 dek?

: Saya kira sudah mencerminkan pak
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Baik kalau sudah. Sekarang sebutkan dan jelaskan jawaban yang kamu
peroleh dari soal nomor 2!

lya pak, jawabannya itu skor tes Amel 86, sedangkan skor Rama 81. Saya
menggunakan metode eliminasi substitusi. Jadi awalnya semua skor itu
dijumlahkan pak ditambah skor Amel dan Rama juga hasilnya 337 + A +
R. Kan tadi rata-ratanya 84 pak, siswanya ada 6 jadi 84 dikali 6 sama
dengan 504. Terus nanti ketemu seperti ini pak(menunjuk lembar
jawaban nomor 2), habis itu 504 — 337 = A — R. Ketemu 167 jadi A + R
= 167. Nah baru dari sini dikurangi dengan A — R = 5. Hasilnya 2R =
162, kan jadinya tinggan 162 dibagi 2 sama dengan 81, ketemu sudah
pak nilai Rama yaitu 81. Setelah itu hasil R disubstitusikan ke A — R = 5.
Nanti ketemu sudah pak A nya yaitu 86.

Lengkap bener penjelasanmu, hehe(tersenyum) sip pokok dah. Sudah
yakin dengan jawabanmu? Sudah diteliti belum? Oya nomor 2 pakai
metode apa itu?

Sudah yakin pak, soalnya sudah saya ulang lagi berkali-kali. Itu
gabungan pak

Yasudah kalau sudah yakin, bagus dah. Sekarang soal terakhir ya. Untuk
soal nomor 3, bagaimana menurutmu soal nomor 3 dan apa saja yang
kamu ketahui?

Kalau bagi saya, soal nomor 3 lebih sulit dibanding soal nomor 1 dan 2
pak dan butuh beberapa kali untuk mengerti maksudnya. Dan yang saya
ketahui yaitu pertama harus menggunakan minimal 5 buah baterali,
terdapat dua jenis baterai yaitu Alkaline AAA dan Eveready AAA,
Dadang membeli 3 baterai Alkaline AAA dan 2 baterai Everady AAA
dengan harga 28.000. Kedua Doni membeli 2 baterai Alkaline AAA dan
4 baterai Eveready AAA dengan harga 32.000, terus Dino punya uang
33.000 untuk membeli kabel seharga 2.000 dan baterai, sudah

pak(tersenyum)

P1030: Baik kalau sudah, nah yang ditanyakan di soal nomor 3 apa?
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: Soal nomor 3 menanyakan berapa baterai Alkaline AAA dan Eveready

AA yang bisa dibeli dengan uang yang dipunya Dino pak
Sip, lanjut deh. Sekarang apakah yang diketahui sudah cukup untuk

menjawab yang ditanyakan?

: Sudah cukup pak karena sudah banyak yang diketahui di soal itu

: Nah untuk menjawab soal nomor 3 ini kamu menggunakan metode apa

dek? Apa alasannya?

- lya pak, sama seperti soal nomor 1 dan 2 pak, saya menggunakan metode

gabungan karena lebih mudah dan cepat.

Oke dah, coba sebutkan dan jelaskan model matematika yang kamu
gunakan!

Ini seperti ini pak(menunjuk lembar jawaban nomor 3), jadi 3A + 2E =
28.000 dan 2A + 4E = 32.000 keterangan A E itu yaitu A adalah
banyaknya baterai Alkaline AAA dan E itu banyaknya baterai Eveready
AAA. A nya itu dari Alkaline pak, E ya Eveready

: Oke lanjut, sebutkan jawaban yang kamu peroleh di soal nomor 3!

Jadi jawabanya itu pak, Dino membeli 5 baterai Eveready AAA dan 1
baterai Alkaline AAA dengan harga 31.000. itu pak
Yasudah, itu di lembar jawabanmu kenapa kok banyak coretannya dek?

(menunjuk lembar jawaban siswa)

- Itu tadi ada yang salah pak waktu mengerjakan soal nomor 3. Saya salah

mengkalikan waktu di eliminasi, jadi pas sudah ketemu hasilnya saya
substitusikan tapi tidak bisa dibagi, hasilnya koma-koma. Nah saya
koreksi lagi ternyata saya salah mengkalikan, langsung saya betulkan.

Kan kata bapak kalau salah coret saja, mangkanya saya coret pak.

: Waaah, untung ketemu ya dek salahnya(tersenyum). Oya tadi bagaimana

kamu memperoleh jawabnmu itu? Coba jelaskan!

- Itu pak saya eliminasi 3A + 2E = 28.000 yang satunya 2A + 4E = 32.000,

yang awal saya kalikan 2 dan yang bawah saya kalikan 3. Setelah itu
saya kurangi hasilnya seperti ini pak (menunjukkan lembar jawaban), dan

ketemu harga 1 Evereadynya 5.000. Setelah itu, E yang 5.000 itu saya
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substitusikan ke 2A + 4E = 32.000. Kan jadinya 2A + 20.000 = 32.000.
kan nanti tinggal 2A = 12.000 dan ketemu A = 6.000, itu pak sudah.

: Bagus dek, nah banyaknya baterainya gimana terus?

: Owh iya pak lupa(memegang kening), itu pak saya memilih 5 eveready

dan 1 Alkaline pak, kan nanti biar pas uangnya 31.000 gitu pak
Oke dek sip sip, jawabanmu benar. owh iya, sebelum ini ya, apakah
kamu pernah menyelesaikan soal-soal SPLDV seperti soal yang saya

berikan? Coba jelaskan permasalahan yang pernah kamu hadapi itu!

: Ya pernah pak, yang kayak gini misalnya jual beli buah, nah itu diketahui

harga-harganya pak. Ada yang beli buah ini membayar ini, terus ada lagi
yang membeli buah ini membayar lebih mahal, tapi tidak dikaitkan
dengan kembaliannya pak kayak nomor 1,tidak dikaitkan dengan beli

barang lagi kayak nomor 3. Cuma ditanyakan harga per buahnya gitu.

: Terus kaitannya dengan soal nomor 1,2 dan 3 apa Mi?

. (Diam agak lama)Ya itu pak, no. 1 sama-sama nyari harga barang yang

dibeli, terus sama-sama tentang jual beli. Untuk yang nomor 2 itu sama-
sama pakai gabungan pak, semuanya juga gitu terus yang nomor 3 sama-

sama membeli barang yang harganya perlu dicari

- lya dah dek sip wes, terakhir apa yang dapat kamu simpulkan dari nomor

1, 2 dan 3?

. (Melihat kembali lembar jawaban)Hmm, soal nomor 1 yaitu kembalian

yang diterima adalah 17.500 rupiah pak. Soal nomor 2 skor tes Amel
yaitu 86 dan Rama yaitu 81, dari soal nomor 3 Dino membeli 5 buah
baterai Eveready AAA dan 1 buah baterai Alkaline AAA, itu pak.

: Sudah dek, terimakasih ya

: lya pak sama-sama(menyalami dan pergi)
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2. Transkripsi Data S2 dari Wawancara

Transkripsi data ini ditulis untuk mewakili data hasil wawancara tahap 1 yang

telah terekam.

Nama

: Dimas Jaya Abadi

Kelas interval : 5

P2001
S2001
P2002

S2002

P2003 :

S2003

P2004
S2004
P2005
S2005

P2006

S2006
P2007

S2007

: Ayo sini, gak usah grogi Dim
: Hehe, iya pak(mendekat perlahan)

. Sekarang buka nomor 1 dulu Dim, dari nomor 1 sebutkan yang kamu

ketahui?

: Baik pak, yang saya ketahui itu anu pak, perbedaan jumlah barang dan

harga masing-masing barang yang dibeli pak antara Yudi dan Joko yang
ada di soal, dan uang kembalian yang diterima Rudi untuk membeli 2
bungkus kripik pedas dan 1teh gelas

Perbedaan jumlah barang dan harga masing-masing barang maksutnya

gimana?

: Oh ya pak, kan itu ada Yudi dan Joko. Yudi membeli 4 kripik dan 2 teh

harganya 5.000, terus Joko membeli 3 kripik dan 2 teh harganya 4.500,
nah kan beda pak

: Ohh, gitu to maksutnya, sudah itu saja? Apa ada yang lain?
. Sudah pak(menganggukkan kepala), tidak ada, itu saja.
: Nah terus yang ditanyakan dinomor 1 apa Dim?

: Yang ditanyakan yaitu uang kembalian yang diterima Rudi pas membeli

2 kripik pedas dan 1 botol teh gelas dan membayar sebanyak Rp20.000

. Sip, lanjut ya. Terus yang diketahui itu cukup ndak buat nyari jawaban

yang ditanyakan? Coba jelaskan!

: Cukup pak, ya menurut saya ya cukup aja pak. Hehehe (tersenyum)

: Yasudah kalo begitu, nah coba sebutkan dan jelaskan model matematika

yang kamu buat!

: Modelnya, keterangan k itu dari kripik pak, dan t itu dari teh, jadi Yudi

membeli 4k + 2t = 5.000, Joko membeli 3k + 2t = 4.500, dan Rudi
membeli 2k + 1t membayar 20.000. K dari kripik dan T dari teh pak
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: Bagus, nah sekarang model yang kamu buat itu sudah mencerminkan

atau mewakili informasi di soal apa belum? Coba jelaskan!

. (Diam beberapa saat) Sepertinya sudah pak, hehe(tersenyum). Pak boleh

minum sebentar? Haus pak dari tadi

: Duh sampe kehausan, maaf ya, ya silahkan minum dulu, terus lanjut lagi
P2010 :

Sudah? Lanjut lagi ya, untuk menyelesaikan soal SPLDV seperti ini

metode apa yang kamu anggap efektif Dim? Alasannya apa juga?

: Sudah pak, kalo itu eliminasi pak yang sering, ya karena menurut saya

kalo eliminasi itu lebih mudah dan cepat.

: Hmm gitu ya

. lya pak

: Terus nomor 1 nya kamu pakek metode apa? Jelaskan alasannya juga ya
: Ya pakek metode eliminasi pak, alasannya sama pak

: Sama bagaimana?

- Ya itu pak, karena mudah itu pak, mudah digunakan jadinya cepat selesai
: Nah sekarang sebutkan jawaban dari soal nomor 1

: Baik pak, dari nomor satu itu hasilnya 17.500 itu kembaliannya pak

: Yakin kamu dengan jawabanmu itu? Sudah dikoreksi lagi belum?

- Yakin pak, cuma sekali saya liat lagi dan saya sudah benar

: Nah bagaimana kamu dapat hasil seperti itu? Coba jelaskan!

- Hm iya pak, kan saya pake eliminasi pak, jadi 4k + 2t = 5000 langsung

saya kurangi 3k + 2t = 4500 karena 2t nya sudah sama, terus ketemu k =
500. Terus yang 4k + 2t = 5000 itu saya kalikan 3 terus yang 3k + 2t saya
kalikan 4 pak biar k nya sama nanti. Kan jadinya 12k + 6t = 15000 dan
12k + 8t = 18000, terus dikurangi pak, 12k nya kan jadinya -2t = -3000,
nah kan negatif sama negatif jadi positif. Jadinya ketemu t = 1500 pak.
Untuk kembalian Rudi kan membeli 2k jadi 2 dikalikan 500, terus 1t
jadinya 1 dikalikan 1500, langsung ditambahkan pak hasilnya 2.500.
Uang kembaliaanya itu dari 20.000 — 2.500, sisanya 17.500 uang

kembaliannya.
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: Sip dah, penjelasannya sudah bagus. Lanjutdah ya, tapi bentar, saya lihat

itu dilembar jawabanmu bagian variabel banyak yang dicoret, kenapa

Dim?

: Oh itu pak, hehehe (tersenyum) maaf pak, itu saya awalnya salah pakai

variabel, yang saya pakai disitu pertamanya nggak sama kayak yang di
modelnya pak, terus biar sama ya saya coret pak, terus saya ganti
Yasudah, saya maafkan kok Dim, santai saja(tersenyum). Lanjut ya,

nomor 2 sekarang, bagaimana soal nomor 2, Mudah? Atau sulit?

: Nomor ini sulit pak, saya bingung ngerjakannya
: Apanya yang sulit? Bagian mananya memangnya Dim?

: Ya itu pak, hmm(diam agak lama), ya menentukan hasilnya itu sudah

pak, mumet(tersenyum), kan diketahui rata-rata skor tesnya padahal skor
Amel dan Rama kan ndak ada pak, la dari mana nyarinya, bingung pokok
pak yang nomor 2(tersenyum lagi)

lya deh iya, gak papa kok, jadi itu yang bikin sulit ya. Terus yang
diketahui apa? Taukan? Coba sebutkan?

. Kalau itu tau pak, selisih skor Amel dan Rama, terus pas skor mereka

diikutsertakan dengan Andi, Rio, Rika dan Yuni skornya menjadi 84.
Skor milik Andi, Rio, Rika, Yuni itu 80, 82, 85 dan 90.

: Selisihnya memangnya berapa Dim? Terus 84 itu skor apa?

. Selisihnya 5 pak(membaca soal lagi). 84 itu skor semuanya pak(diam

beberapa saat) eh anu pak, 84 itu rata-rata
Nah bagus, lain kali kalo njawab diperjelas lagi ya. Terus yang
ditanyakan apa?

: Hehe iya pak(tersenyum). Yang ditanyakan ya pak, itu berapa skor Amel

da Rama jika selisih skornya 5 dengan ketentuan skor Amel lebih besar
dari Rama(membaca soal)
lya dah, kira-kira yang diketahui itu cukup nggak menjawab yang

ditanya?

: (Diam beberapa saat)Kayaknya cukup pak, eh gak tau pak bingung

: Tapi kamu bisa gitu buat modelnya? Coba dijelaskan!
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Kalau modelnya ini kira-kira saya pak, ndak tau bener apa salah, soalnya
bingung. Pokoknya A itu nilai Amel kalau R itu nilai Rama. Jadi 80 + 82
+ 85+ 90 + A + R habis itu dibagi 6 sama dengan 84. Terus A—R =5

- Saya lihat itu lo sudah benar modelnya, kok nggak dilanjutkan saja?

: Bingung pak mau gimana lagi, ya tidak saya kerjakan pak, nggak pernah

ada soal kayak gini pak
Kira-kira saja ni ya, kamu akan menggunakan metode apa untuk soal

nomor 2?

: Ya mungkin ya eliminasi pak, saya cocok pakai itu, mudah

: Ya sudah gk papa, belajar lagi ya Dim. Terus lanjut nomor 3 ya sekalian?
- lya pak

P2028 :
S2028 :

Apa yang kamu ketahui dari nomor 3?

Diketahui bahwa kedua anak tersebut yaitu Dadang dan Doni membeli
baterai Alkaline dan Eveready yang tidak sama banyak. Terus Dino
membeli baterai juga beserta tapi belum diketahui dan membel a meter
kabel dengan uang 33.000

: Sudah itu saja? Kira-kira ada yang lain ndak?

: Saya kira itu saja pak, kan Dadang membeli baterai ini dan ini seharga ini

pak(menunjuk soal), terus Doni membeli ini dan ini seharga ini

pak(menunjuk soal)

: Owh itu yang kamu maksut(melihat yang ditunjukkan), memang benar,

tapi lain kali tolong ditulis dengan jelas ya Dim. Terus yang ditanyakan
apa?

Hmm iya baik pak, yang ditanyakan itu berapa baterai Alkaline AAA dan
Eveready AAA vyang bisa dibeli Dino jika ditambah 1 meter kabel
dengan membayar 33.000, sudah pak

Sip dah, nah yang diketahui itu sudah cukup ndak untuk menjawab yang
ditanyakan?

: Ya kalo menurut saya sudah cukup pak

: Kalau haus minum lagi Dim, gak papa kok, tapi sambil didengerin. Terus

model matematika yang kamu buat sepeti apa?
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: Model matematika yang saya buat adalah keterangan BA adalah baterai

Alkaline AAA disingkat pak, BE juga sama adalah baterai eveready
AAA, k adalah kabel listrik. Jadi dadang membeli 3BA + 2 BE = Rp
28.000. Doni membeli 2BA + 4BE = Rp32000. Dino membeli (titik-titik)
BA + (titik-titik) BE dan 1 meter kabel listrik dengan membayar
Rp33.000

Bagus, jawabanmu benar. Ini kamu menggunakan metode apa disoal

nomor 3?

: Kalau nomor 3 ini saya pakai eliminasi pak, sebenarnya saya tidak yakin

benar apa salah jawaban saya

: Loh kenapa ndak yakin? Coba sebutkan jawaban yang kamu peroleh?

lya pak, soalnya nomor 3 ini sepertinya beda pak dari soal nomor 1, jadi
takut salah. (Diam beberapa saat) Terus jawaban yang saya peroleh itu
Dino membeli 3 baterai Alkaline AAA dan 2 baterai Eveready AAA, itu
jawaban saya pak

Sudah kamu cek lagi jawabanmu itu? Dari mana kamu memperoleh

jawaban seperti itu Dim?

. Kalau dicek sudah si pak, tapi Cuma sekali, soalnya waktunya ga nutut.

Itu persamaannya kan 3BA + 2 BE = Rp 28.000 dikalikan 2 dan 2BA +
4BE = Rp32000 dikalikan 3, agar BA nya sama pak, langsung dikurangi
hasilnya -8BE = -40.000, dan ketemu BE itu 5.000. Terus saya eliminasi
lagi 3BA + 2 BE = Rp 28.000 dikalikan 2, yang 2BA + 4BE = Rp32000
dikalikan 1. Terus dikurangi ketemu 4BA = 24000, BAnya = 6000.
Sudah itu saja? Ada yang lain?

Eveready AAA itu 5.000, saya memilih 3 Alkaline AAA dan 2 Eveready
AAA Kkan pas itu pak baterainya 5.

Kenapa kok memilih 3 Alkaline dan 2 Eveready?

Ya biar uangnya ndak habis pak, kan 31.000 jadi masih sisa, itu

baterainya 28.000, jawaban saya benar apa salah pak?
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: Sudah benar kok, sip wes(memberikan jempol). Owh iya, sebelumnya
kamu pernah me nyelesaikan soal-soal seperti ini?

. (Diam)Kayaknya pernah pak, ya gak sama si
Ingat tentang apa? Ada kaitan nggak sama soal yang saya berikan?

Dengan nomor 1?

: Tentang jual beli buah seingat saya, ya sama-sama soal cerita, sama-sama

bikin mumet, sama-sama pake metode yang sama, terus sama-sama

bahasa Indonesia Hehehe(senyum menutup mulut)

Dehh iya sih memang sama. Terus kalau dengan nomor 2 bagaimana?

: Yaaaa sama pak, sama-sama itu semua, metodenya, ceritanya

: Dengan nomor 3 bagaimana?

Sama juga wes pak, kayak yang nomor 1 dan 2 metodenya sama
Ehmmm iya sudah. Oya, ketinggalan. Terakhir kesimpulan dari soal

nomor 1,2 dan 3 apa?

- Yakin terakhir ini pak?, sebentar pak(melihat jawaban). Soal nomor 1 itu
kembalian yang diterima Rp17.500. nomor 2 kesimpulannya kosong.
Terus nomor 3 kesimpulannya membeli 3 baterai Alkaline AAA dan 2
baterai Eveready AAA. Sudah Pak

- Yasudah, terimakasih ya Dim
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3. Transkripsi Data S3 dari Wawancara

Transkripsi data ini ditulis untuk mewakili data hasil wawancara tahap 1 yang

telah terekam.

Nama

: M. Bayu Agus Prasetyo

Kelas interval : 2

P3001
S3001
P3002

S3002

P3003
S3003

P3004 :

S3004 :

P3005 :

S3005
P3006
S3006
P3007

S3007

: Kenapa dek? Kok keliatan lesu gitu?
: Ndak papa kok pak, sedikit capek saja
: Ayo dah kita mulai biar cepet selesai, langsung saja coba sebutkan yang

kamu ketahui dari soal nomor 1!

: Baik pak, yang diketahui dinomor 1 itu Yudi membeli 4 bungkus kripik

pedas ditambah 2 botol teh gelas dengan membayar Rp5.000. Terus Joko
membeli 3 kripik pedas ditambah 2 botol teh gelas dengan membayar
Rp4.500

: Sudah itu saja? Atau masih ada yang lain dek?

: Mungkin itu saja pak, tapi saya menambahkan dari soal kalau itu terjadi

dikantin waktu istirahat pak

lya dek gak papa kamu tambahkan seperti itu, itu juga benar. Nah
sekarang yang ditanyakan disoal nomor 1 apa? Panggilannya Pras ya?

lya pak, yang ditanyakan itu uang kembalian Rudi pak(membaca soal)
yang diterima setelah membeli 2 kripik dan 1 botol teh gelas dengan
membayar Rp20.000

Bagus, nah sekarang coba dari yang sudah diketahui itu cukup ndak

untuk menjawab yang ditanyakan?

: (Diam beberapa saat)Dicukup-cukupkan pak, hehehe(tersenyum)

: Loh kok jawabnya gitu? Kenapa kok gak yakin gitu Pras?

: Nggak papa kok pak(tersenyum)

: Yasudah kalo nggak papa, kita lanjutkan ya. Coba sebutkan dan jelaskan

model matematika yang kamu buat dinomor 1!

: Modelnya itu 4KP + 2TG = Rp5.000 dan 3KP + 2TG = Rp4.500
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: KP sama TG itu apa?
- Itu pak, kan kripik pedas saya ambil K sama Pnya jadinya KP. Terus teh

gelas saya ambil T sama G nya jadinya TG pak

: Owh dari situ to, nah sekarang apakah model yang kamu buat itu sudah

mencerminkan yang diketahui apa belum?

. (Diam lama sambil mengerutkan kening)Sudah pak

: Oke dah lanjut ya, untuk menyelesaikan soal-soal SPLDV seperti yang

saya berikan ya, kira-kira metode apa yang kamu gunakan?

: Duh, apa ya pak. Lupa namanya. Seingat saya yang dikurang-kurangi itu
P3011 :

lya sudah gak papa kalau lupa. Nah terus nomor 1 ini gimana kamu

menyelesaikannya? Pakai metode apa?

: Hehehehehe(Tersenyum). Ndak tau pak, ndak bisa saya
: lya deh, lanjut nomor 2 ya Pras. Apa saja yang kamu ketahui di nomor 2?
S3012 :

lya pak, yang saya ketahui itu skor tes Andi, Rio, Rika, Yuni masing-
masing 80, 82, 85, 90 dengan rata-rata 84 dengan mengikutsertakan skor
tes Amel dan Rama

: Sudah Pras itu saja?

: Setau saya sudah pak

: Terus yang ditanyakan apa Pras?

: Nomor 2 yang ditanyakan itu berapa skor yang diperoleh Amel dan Rama

jika selisih skornya 5 dengan ketentuan skor Amel lebih besar dibanding
Rama

lya dah itu gak papa, yang diketahui itu cukup ndak untuk menjawab
yang ditanyakan?

: Cukup kayaknya pak(menganggukkan kepala)

: Lanjut ya, coba sebutkan dan jelaskan model matematika yang kamu buat

dari soal nomor 2!

: (Menggelengkan kepala) Saya ndak buat modelnya pak, gak tau gimana,

bingung ngerjakannya

: La terus ngerjakannya gimana? Pakai cara apa?

: Ndak saya kerjakan pak, bingung
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: Waah, yasudah deh sekarang langsung nomor 3 aja deh ya. Nomor 3 apa

yang kamu ketahui?

Baik pak, yang saya ketahui dinomor 3 itu Dadang membeli 3 baterai
Alkaline AAA dan 2 baterai Eveready AAA dengan harga Rp28.000 dan
Doni membeli 2 baterai Alkaline AAA dan 4 baterai Eveready AAA
dengan harga Rp32.000. Sudah pak

. Ada lagi Pras? Sekalian yang ditanyakan dinomor 3 apa, coba sebutkan!

. Sudah cukup pak. Nomor 3 itu mencari banyaknya baterai yang harus

dibeli Dino jika ingin membeli 1 meter kabel listrik seharga Rp2.000
dengan uang Rp33.000

: Lanjut ya, sekarang coba dari yang sudah diketahui itu cukup ndak untuk

menjawab yang ditanyakan?

: Sama pak kayak nomor 1 dan 2, dicukup-cukupkan pak, hehehe(tertawa)

. Dicukup-cukupkan saja jawabnya kamu itu, iya deh. Nah sekarang coba

sebutkan dan jelaskan model matematika yang kamu buat dinomor 3!
Buat apa tidak kamu Pras?

Buat pak, modelnya itu 3BA + 2BE = Rp28.000 dan 2BA + 4BE =
Rp32.000.

: Nah BA itu apa? BE itu apa juga?
S3022 :

BA itu baterai Alkaline AAA pak, saya ngambil huruf depannya semua.
BE juga sama dari baterai Eveready AAA.

: Terus model matematika yang kamu buat itu Kira-kira sudah

mencerminkan yang diketahui apa belum?

: Kira-kira sudah pak, hehe(tersenyum)

Untuk menyelesaikan soal nomor 3 kamu menggunakan metode apa

Pras?

: Sepertinya kayak nomor 1 pak, tapi lupa namanya
- Ini nomor 3 bagaimana mengerjakannya?

: Hehe(tersenyum), ndak tau pak, bingung

Dulu pernah mengerjakan soal-soal seperti nomor 1, 2 dan 3? Ingat

tentang apa?
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: Kayaknya pernah pak, lupa pak

: Berarti kamu ini juga tidak buat kesimpulan?

. Ya ndak buat pak, kan tidak bisa

. lya sudah gak papa, belajarnya ditingkatkan lagi, jangan main C.O.C tok

tapi belajarnya nggak. Yasudah terimakasih
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4. Transkripsi Data S4 dari Wawancara

Transkripsi data ini ditulis untuk mewakili data hasil wawancara tahap 2 yang

telah terekam.

Nama

: Septian Eka Putra

Kelas interval : 6

P4001
S4001
P4002
S4002
P4003
S4003

P4004
S4004
P4005
S4005

P4006 :

S4006
P4007

S4007

P4008

S4008

: Dimulai ya dek, namanya Septian Eka Putra ya

. lya pak

: Oke dah langsung saja ya, gimana nomor 1, Sulit?

: Kalau nomor 1 mudah si pak

: Memang nomor 1 apa saja yang kamu ketahui?

: Yang saya ketahui adalah bahwa Yudi membeli 4 kripik pedas dan 2 teh

gelas seharga Rp5.000 dan Joko membeli 3 kripik pedas dan 2 botol teh
gelas seharga Rp4.500

: Sudah dek itu saja?
- lya pak sudah, itu saja yang saya ketahui(menganggukkan kepala)
: Terus yang ditanyakan apa di soal nomor 1?

. Yang ditanyakan itu berapa uang kembalian yang diterima Rudi untuk

membeli 2 kripik pedas dan 2 teh gelas dan membayar sebannyak
Rp20.000
Bagus, nah sekarang apakah yang diketahui itu cukup untuk menjawab

yang ditanyakan dek?

. (Diam beberapa saat)Sudah cukup pak, karena sudah cukup jelas
: Yasudah kalau sudah cukup. Lanjut ya. Terus sekarang sebutkan model

matematika yang kamu buat di soal nomor 1! Coba jelaskan!

: Modelnya itu 4k + 2t = Rp5.000 dan 3k + 2t = Rp4.500, k sama t itu dari

kripik dan teh gelas pak

: Oke, terus model yang kamu buat itu dek, kira-kira sudah mencerminkan

yang diketahui apa belum? Alasannya apa?

: (Diam dan melihat lembar jawaban)Ya kira-kira sudah pak, alasannya itu

kan saya melihat yang diketahui, terus kan dibuat modelnya dari itu pak
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Bagus deh, alasannya sudah benar. Untuk menyelesaikan soal SPLDV

seperti ini, biasanya kamu menggunakan cara apa?

: Biasanya saya pakai gabungan pak, di eliminasi terus disubstitusi
: Kenapa kok pakai cara itu? Kok ndak cara lain?

: Ya karena bagi saya cukup tepat dan bagi saya cukup mudah pak

mengerjakannya

: La nomor 1 kamu pakai metode apa? Berikan alasannya juga!

: Ya sama pak, metode gabungan, alasannya ya karena lebih cepat dan

tepat, mudah juga

: Yasudah kalo gitu, itu di lembar jawabanmu kok dicoret, kenapa?
S4012 :

Oh itu pak, itu bingung milih eliminasi atau gabungan pak awalnya,
sama-sama mudah, awalnya milih eliminasi, terus saya ganti gabungan

pak

: La kenapa kok diganti?
S4013

lya saya pikir-pikir memang sama mudahnya, tapi lebih cepet yang

gabungan

: Oh gitu, iya sudah gak papa. Lanjut ya. Sekarang sebutkan jawaban kamu

dari soal nomor satu!

: Jawaban saya Rp17.500. Jadi 20.000 — 2.500 = 17.500
: Apakah kamu yakin dengan jawaban nomor 1 itu?

- Yakin pak, yakin se yakin-yakinnya

: Sudah dicek lagi?

: Sudah pak, 1 kali tapi. Hehe(tersenyum)

Oke, ndak papa kok, yang penting benar. Terus bagaimana kamu
memperoleh jawaban seperti itu?

Ya cara saya, pertama yang 4k + 2t = 5.000 dan 3k + 2t = 4.500
dikurangi langsung pak, jadi ketemu harga 1 kripik itu Rp500. Setelah itu
4 dikali 500 dari kripiknya yang diketahui tadi ditambah 2t sama dengan
5.000. Kan jadinya 2.000 ditambah 2t sama dengan 5.000, terus nanti
ketemu harga 1 teh itu 1.500 pak. Setelah itu yang ditanyakan jika
membeli 2 kripik pedas dan 1 botol teh(melihat soal), jadi 2 dikali 500
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ditambah 1.500 hasilnya 2.500. Uangnya dia 20.000 — 2.500 hasilnya
17.500 dan yang ditanyakan kembaliaanya yaitu 17.500

. Terimakasih, jawaban dan penjelasanmu sudah benar. Nomor 1 sudah,

sekarang nomor 2 ya

. lya pak, anu pak boleh ijin ke toilet pak?

: La boleh kok, kebelet ya(tersenyum), silahkan sudah
: (Agak beberapa lama)Sudah pak(duduk kembali)

: Oke, kita teruskan ya, nomor 2 bagaimana?

: Nah, ini agak sulit pak awalnya

: Bagian mana yang sulit?

S4021 :

Itu yang bagian rata-ratanya, awalnya saya bingung pak, saya baca lagi
terus soalnya akhirnya ngerti pak

: Memang yang diketahui di soal nomor 2 apa?

: Diketahui di soal nomor 2 ini adalah Andi, Rio, Rika, Yuni, Amel dan

Rama mengukuti tes dan rata-ratanya adalah 84

: Sudah itu saja? Apa ada yang laian?
: Bagi saya sudah pak itu saja, skor tesnya itu kan udah ada di soal pak

: Yasudah kalau cuma itu, terus yang ditanyakan apa?

Yang ditanyakan adalah berapa skor tes Amel dan Rama jika selisih
skornya 5

: Oke lanjut ya, terus yang diketahui itu cukup apa ndak untuk menjawab

yang ditanyakan dek?
Cukup sepertinya pak, soalnya saya menjawab ya berdasarkan
ini(menunjuk yang diketahui)

: Terus untuk soal nomor 2 kamu pakai metode apa?
: Sama pak kayak nomor 1,gabungan
: Alasanya kok ndak pakai metode lain apa?

. Ya karena bagi saya lebih cepat kalau pakai ini pak, lebih gampang,

cocok aja pak
Yasudah kalau seperti itu, terus model matematika yang kamu buat

seperti apa?
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: Model matematikanya yaitu seperti ini pak(menunjuk lembar jawaban),
jadi 80 + 82 + 85 + 90 + A + R dibagi 6 sama dengan 84, terus A - R =
5. Alitu punya Amel, R itu punya Rama pak

- A'sama R itu apa dek?

. A'itu skornya Amel pak, terus R itu miliknya Rama

: Oke sudah benar. Sekarang sebutkan jawaban yang kamu peroleh dari
soal nomor 2!

: Jawaban yang saya peroleh itu Amel skornya 86 dan Rama skornya 81

: Yakin dengan jawabanmu itu? Apa sudah dikoreksi lagi?

: Cukup yakin pak, sudah kok pak, sekali tapi

: Terus bagaimana caramu kok bisa mendapat hasil jawaban seperti itu?
Jelaskan!

: Dari Itu pak, kan modelnya kayak gini(menunjuk lembar jawaban), ini
diselesaikan dulu nanti ketemu A + R = 167. Nah terus dikurangi
langsung dengan yang A — R = 5 tadi. Ketemu R nya itu 81. Terus dari
itu dimasukkan ke A — R =5 pak, kan ketemu hasilnya A itu 86

: Bagus, jawabanmu sudah benar. Lanjut nomor 3 ya. Apa saja yang kamu

ketahui dari soal nomor 3?

Soal nomor 3 yang saya ketahui adalah Dadang membeli 3 baterai

Alkaline dan 2 baterai Eveready seharga Rp28.000 dan Doni membeli 2

baterai Alkanie dan 4 baterai Eveready seharga 32.000

: Terus kalau yang ditanyakan apa?

: Yang ditanyakan yaitu berapa buah baterai Alkaline dan Eveready yang
bisa dibelii Dino jika juga memebeli 1 meter kabel listrik

: Oke lanjut ya apa yang diketahui itu sudah cukup menjawab yang

ditanyakan?

: Sepertinya sudah pak, ndak yakin
: Lo kenapa kok nggak yakin?
- lya pak, soalnya saya nomor 3 itu agak gimana gitu pak

: Oh yasudah kalo gitu, model matematika nya seperti apa nomor 3 itu?


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

S4037 :

P4038

S4038
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P4041

P4042
S4042
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S4043 :

P4044 :

S4044
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Modelnya itu, Dadang itu membeli 3BA + 2BE = 28.000 dan Doni
membeli 2BA + 4BE = 32.000 dengan BA itu baterai Alkaline dan BE

itu baterai Eveready

. Terus modelnya itu kira-kira sudah mencerminkan yang diketahui apa

belum?

: Sudah pak, kan itu memang dari yang diketahui(agak beberapa lama)
: Nah itu kamu menggunakan metode apa dinomor 3? Alasanya apa?

: Metode gabungan pak, kayak nomor 1 dan 2. Sama juga pak alasannya

karena lebih cepat dan mudah

: Sekarang sebutkan jawaban yang kamu peroleh!
S4040 :

Baik pak, BA itu 6.000 beli 4 dan BE itu 5.000 beli 1 kan cukup pak
uangnya jadinya pak

: Yakin? Sudah di cek lagi?
S4041 :

Yakin pak, sudah 1 kali tapi pak, kan yang penting uangnya cukup,

jawaban saya salah pak?

: Benar kok dek itu jawabannya
: Hehe(tersenyum)

: Terus nomor 3 itu ngerjakannya gimana?

Ya itu persamaannya saya eliminasi pak, kan ketemu BA nya 6.000.
Awalnya jawaban saya 4.000, pas saya kerjakan lagi salah ngurangi pak,
6BA — 2BA itu awalnya 2BA pasa saya ganti 4BA. Ya gitu dah pak.
Terus saya substitusikan ke persamaan satunya hasilnya BE 5.000. Udah
ketemu itu terus saya coba-coba nyari biar cukup, ketemu 4 BA dan 1BE
lya sudah. Terus selain soal-soal yang saya berikan ini, apakah kamu
pernah menyelesaikan soal SPLDV lainnya dek? Tentang apa dan

kaitannya dengan soal nomor 1, 2 dan 3 apa?

: Pernah pak, seingat saya itu ya hampir kayak gini pak soalnya. Mungkin

Cuma ceritanya beda sama angkanya beda. Ya misalnya tentang beli
barang dan punya uang, terus ditanya cukup beli berapa gitu pak ya

semacam itu lah pak

: Terus kesimpulan dari nomor 1,2 dan 3 apa?
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: Kesimpulan yang saya peroleh, soal nomor 1 itu kembalian yang diterima

yaitu sejumlah Rp17.500. Nomor 2 skor tes Amel itu 86 dan skor tes
Rama 81. Nomor 3 kesimpulannya beli 4 BA dan 1 BE

: BA dan BE itu apa emangnya?
: Oh iya pak, BA itu baterai Alkaline AAA sebanyak 4 dan BE itu Baterai

Eveready AAA banyaknya 1

: Yasudah kalau gitu, terimaksih dek
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5. Transkripsi Data S5 dari Wawancara

Transkripsi data ini ditulis untuk mewakili data hasil wawancara tahap 2 yang

telah terekam.

Nama

: Muhammad Fajar

Kelas interval : 5

P5001

S5001
P5002

P5003
S5003
P5004

P5005

S5005
P5006

S5006

P5007

S5007

P5008

S5008 :

P5009

- Silahkan duduk, kita mulai ya. Fajar kan ya

- lya pak
: Oke langsung saja yang kamu ketahui dari soal nomor 1 apa?
S5002 :

Yang saya ketahui di soal nomor 1 yaitu SMK Negeri 2 Jember
menyediakan kantin,, terus Yudi membeli 4 bungkus kripik da 2 botol teh
seharga Rp5.000. Joko membeli 3 kripik dan 2 botol teh gelas seharga
Rp4.500 itu aja pak

: Sudah Jar itu saja? Ada yang lain ndak?
: Sudah pak itu saja yang diketahui

: Terus yang ditanyakan apa?

S5004 :

Uang kembalian yang diterima Rudi jika membeli 2 bungkus kripik
pedas dan 1 botol teh gelas dan membayar sebanyak Rp20.000

: Baik, terus apakah yang diketahui itu sudah cukup untuk menjawab yang

ditanyakaan dalam soal?

: (Diam beberapa saat)Sudah pak
: Nah untuk menyelesaikan soal SPLDV itu menerutmu metode apa yang

pas buat kamu? Alasannya apa?

: Emmm(agak lama), memakai itu pak eliminasi dan substitusi
: Eliminasi saja apa substitusi saja? Oya alasanmu menggunakan itu apa?

: Dua-duanya pak digabung gitu. Pertama di eliminasi terus disubstitusi, ya

karena lebih cepat dan cocok

: Terus nomor 1 itu pakai cara apa kamu?

Emm(melihat lembar jawaban), saya menggunakan metode eliminasi

substitusi

- Itu kenapa dipoin e lembar jawaban kok banyak coretan? Apa salah?
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P5014

S5014
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P5016
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: Anu pak, itu awalnya saya pikir dijelaskan setiap metodenya kenapa kok

dipilih, terus saya baca lagi ternyata salah, ya kan tidak boleh dihapus

mangkanya dicoret pak

: Oh gitu, iya saya ngerti kok. Terus model matematika yang kamu buat di

nomor 1 seperti apa?

: Seperti ini pak(menunjukkan lembar jawaban), yang soal 1 itu dibawah

pak yang nomor 3 diatas ini pak

: Kok seperti itu? Kenapa memangnya Jar?

. Itu keliru awalnya pak, (diam agak lama)saya kiranya bikin model baru

dari soal yang lain, tapi saya baca lagi ternyata buat model dari soal yang
ada. Jadinya salah pak. Terus kan saya mengerjakan nomor 3 dulu pak,
jadinya salah tempat gitu pas nulis modelnya saya tulis di tempat nomor
1. Nyadarnya itu pas ngerjakan nomor 1, eh salah, yawes gini pak

Nah, lain kali harus dibaca lagi ya soalnya, biar ndak salah-salah lagi,

biar ndak banyak coretan dilembar jawabannya ya.

: Baik pak
P5013 :

Kembali lagi model matematika dari soal nomor 1 coba sebutkan dan

jelaskan!

: Untuk modelnya itu, Yudi membeli 4kp + 2tg = 5.000 dan Joko membeli

2kp dan 1tg = 20.000 keterangannya itu kp dari kripik pedas dan tg dari
teh gelas

: Oke benar, nah kira-kira model itu sudah mencerminkan yang diketahui

apa belum?

: Sudah kayaknya pak

- Yasudah lanjut, terus sekarang sebutkan jawabanmu nomor 1!

: Hasil dari soal nomor 1 yaitu Rp17.500

: Yakin dengan jawaban itu? Sudah dicek lagi belum?

: Ya yakin pak, sudah saya koreksi

: Dari mana jawaban seperti itu? Coba kamu jelaskan!

: Ya diketahui Yudi kan membeli 4kp dan 2 tg = 5.000 itu dikalikan 3,

Joko membeli 3kp + 2tg = 4.500 itu dikalikan 4, agar kp nya jadi sama.
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Seteleah itu ketemu 12kp + 6tg = 15.000 dan 12kp + 8tg = 18.000,
dikurangi hasilnya itu ketemu 1tg = 1.500. Habis itu disubstitusikan ke
4kp + 2tg = 5.000 jadinya 4kp + 3.000 = 5.000, ketemu 1kp nya itu 500
pak. Untuk kembaliaanya ya tinggal substitusikan ke 2kp + 1tg ketemu
2.500. Lalu 20.000 — 2.500 dan hasil akhirnya 17.500

: Sekarang nomor 2 ya, apa yang diketahui di nomor 2 Dek?

Diketahui di nomor 2 kalau bimbingan belajar “GoSmart” adalah
bimbingan beajar yang rutin mengadakan tes sebagai evaluasi bagi

siswanya, sudah pak

- Sudah itu saja? Ada yang lain ndak?
: Sepertinya sudah itu saja pak
: Terus yang ditanyakan apa?

. Itu yang ditanyakan adalah berapa skor Amel dan Rama saat mengikuti

tes jika selisih skornya 5 dengan ketentuan skor Amel lebih besar dari
skor Rama
Sekarang yang diketahui apa sudah cukup untuk menjawab yang

ditanyakan?

: Sepertinya pak, hehehe(tersenyum)

Hmmm, lanjut ya, terus sebutkan model matematika dari soal nomor 2

yang kamu buat!

: Modelnya seperti ini pak(menunjuk lembar jawaban) yaitu 80 + 82 + 85

+ 90 + A + R semuanya dibagi 6 sama dengan 84, yang satunya A — R =
5. Keterangannya A itu nilai Amel dan R itu nilai Rama
Itu modelnya apa sudah mencerminkan yang diketahui disoal?

: Sepertinya pak, nggak tau lagi,hehehe(tersenyum)
: Jawaban nomor 2 berapa memangnya? Pakai metode apa juga kamu?

: Kalau metode ya mungkin saya pakai eliminasi substitusi pak. Tapi kalau

jawabannya ndak tau pak, ndak saya kerjakan, soalnya sulit pak
Yasudah, lanjut nomor 3 saja kalau gitu. Sebutkan yang diketahui

dinomor 3!
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: Yang diketahui di soal nomor 3 yaitu Dadang membeli 3 buah baterai

Alkaline AAA dan 2 buah baterai Eveready AAA dengan harga
Rp28.000 dan Doni membeli 2 baterai Alkaline AAA dan 4 baterai
Eveready AAA seharga Rp32.000, terus Dadang, Doni dan Dino
mendapat tugas merakit generator listrik dan terdapat dua jenis baterai
yaitu Alkaline AAA dan Eveready AAA, sudah

Bagus, terus yang ditanyakan apa? Rileks ya kalau njawab! Jangan

keburu

: Baik pak, hehe(tersenyum) yang ditanyakan berapa buah baterai Alkaline

AAA dan Eveready AAA yang bisa dibeli Dino bila Dino juga ingin
membeli 1 meter kabel listrik seharga Rp2.000 dan hanya memiliki uang
sebanyak Rp33.000

Oke terus yang diketahui apa sudah cukup untuk menjawab yang

ditanyakan?

: Sudah sepertinya pak, soalnya saya selesai tapi nggak tau bener apa ndak
: La memang jawabanmu berapa?

: Jawabannya itu baterai Alkaline yang dibeli itu 3 dengan harga Rp18.000

dan 2 baterai Eveready seharga Rp10.000 jadi totalnya Rp28.000,
uangnya sisa Rp3.000 pak

: Hmm, jawabanmu itu sudah dicek lagi apa belum?
: Belum sempat pak, soalnya waktunya habis(menggelengkan kepala)

: Yasudah nggak papa, terus model matematika yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 3 itu gimana? Persamaan awalnya itu lo

: Oh iya pak, itu 3BA + 2BE = 28.000 dan 2BA + 4BE = 32.000 dengan

BA itu baterai Alkaline dan BE adalah baterai Eveready

: Terus apakah model itu sudah mencerminkan yang diketahui di soal dek?

Emmm(mengerutkan kening) sudah sih pak. Kan memang dari soal

modelnya

: Oke dah. Itu bagaimana kok banyak coretannya juga di poin c?
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. Itu pak sama kayak nomor 1 tadi yang salah tempat, kan tadi nomor 1di

nomor 3 terus saya kira buat soal lagi terus dibikin modelnya,

mangkanya banyak yang saya coret pak

- Hmmm(menganggukkan kepala), yasudah deh gak papa, nah kamu

menyelesaikan nomor 3 dengan metode apa? Alasannya apa?
Metode gabungan pak, ya alasannya karena saya bisa metode itu pak,

cepat juga

: Oke oke, terus jawabanmu tadi kamju dapat dari mana? Coba jelaskan!
: Baik pak, ya itu kan modelnya ada 2 pak, yang 3BA + 2BE = 28.000 itu

saya kalikan 2 yang satunya saya kalikan 3. Nanti hasilnya 6BA + 4BE =
56.000 dan 6BA + 12BE = 5.000, itu dikurangi pak hasilnya dapat BE =
5.000. Dari itu dimasukkan ke 3BA + 2BE = 28.000, kan jadinya 3BA +
10.000 = 28.000, lalu ketemu BA = 6.000, itu harga setiap baterainya

: Sudah? Apakah itu sudah menjawab yang ditanyakan? Coba dilihat lagi!
: Oh iya pak, ini ada lagi, ada 3BA + 2BE = 28.000 pak, itu hasil akhirnya

3 buah baterai Alkaline dan 2 baterai Eveready

: Kok memilih 3 BA dan 2 BE?
: lya soalnya biar cukup uangnya pak, jadi seperti itu, coba-coba juga pak
P5037 :

lya prinsipnya sudah bener kok dek, oya sebelum ini kamu pernah
menyelesaikan soal-soal seperti ini nggak? Seperti apa soalnya itu?

. lya pak makasih, seingat saya si pernah dulu pak, tapi kalau suru ingat ya

ndak semuanya ingat pak

: Ada persamaan dengan soal yang saya berikan? Dengan nomor 1, 2 dan

nomor 3?

. Sebentar pak(diam agak lama), ada si pak, itu sama-sama sulit, sama-

sama SPLDV juga, metodenya sama

: Hmm, ya maksutnya yang lainnya gitu lo?

: (Membolak-bailk lembar jawaban)Oh ini pak ketemu, sama-sama pakai

metode eliminasi dan substitusi
Kenapa kok lama jawabnya? Oya sekalian sebutkan kesimpulan dari

semua soal!
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P5040 : Kenapa kok lama jawabnya? Oya sekalian sebutkan kesimpulan dari
semua soal!

S5040 : Seingat saya saya sudah menjawab dilembar ini pak, mangkanya saya
cari-cari tadi. Kesimpulannya soal nomor 1 itu uang kembalian yang
diterima Rudi sejumlah Rp17.500, nomor 2 nggak tau pak, terus nomor 3
itu Dino membeli 3 baterai Alkaline dan 2 baterai Eveready dengan harga
Rp28.000, jadinya Rp31.000-Rp28.000 kan cukup pak. Sudah pak

P5041 : Yasudah, sudah selesai, terimakasih ya
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6. Transkripsi Data S6 dari Wawancara

Transkripsi data ini ditulis untuk mewakili data hasil wawancara tahap 2 yang

telah terekam.

Nama

. Septa Tri F.

Kelas interval : 2

P6001
S6001

S6002 :

P6003
S6003
P6004
S6004

P6005

S6005

P6006

S6006

P6007

S6007

P6008

S6008

: Udah sini santai saja
: Hehe iya pak, takut nggak bisa njawab(tersenyum)
P6002 :

Duh sampe kayak gitu, santai wes. Kita mulai ya, langsung saja yang
kamu ketahui dari soal nomor lapa saja?

lya pak, di soal nomor 1 Yudi membeli 4 bungkus kripik pedas dan 2
botol teh gelas dengan seharga Rp5.000. Joko membeli 3 kripik pedas
dan 2 botol teh gelas seharga Rp4.500

: Sudah itu saja? Atau ada yang lain Sep?
: Sudah pak, menurut saya cukup ini saja
: Oke selanjutnya dari soal nomor 1 juga itu apa yang ditanyakan Sep?

: Yang ditanyakan dalam soal nomor 1, berapa uang yang diterima Rudi

jika membeli 2 bungkus kripik pedas dan 1 botol teh gelas dan membayar
sebanyak Rp20.000

: Terus kan kamu sudah menyebutkan yang diketahui dan yang ditanyakan

ya, sekarang apakah yang diketahui itu cukup untuk menjawab yang

ditanyakan?

: Sepertinya cukup pak(menganggukkan kepala), tapi ya cukup deh pak
: Kalau njawab itu yang yakin to Sep
: Cukup pak(tersenyum)

: Nah kayak gitu, lanjut ya. Coba sebutkan dan jelaskan model matematika

yang kamu buat dinomor 1!

: Model matematika nomor 1 yaitu 4KP + 2TG = Rp5.000 dan 3KP + 2TG

= Rp4.500. Keterangan KP kripik pedas dan TG teh gelas

: Hmm iya dah, nah sekarang apakah model yang kamu buat itu sudah

mencerminkan yang diketahui?

: Menurut saya si sudah kayaknya pak
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S6011
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P6013 :
: Sudah pak
: Oke selanjutnya yang ditanyakan dari soal nomor 2 apa Sep?

S6013
P6014

S6014 :

P6015 :

S6015
P6016
S6016

P6017

S6017 :

P6018
S6018
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: Kok kayaknya? Yakin apa ndak to?
: Hehe(tersenyum) sudah pak sudah mencerminkan

Nah gitu, untuk menyelesaikan soal-soal SPLDV seperti ini kira-kira

metode apa yang akan kamu gunakan?

: (Menggelengkan kepala)

Oke dah ya Kkita lanjutkan saja. Terus yang nomor 1 kamu

menyelesaikannya gimana? Pakai cara apa?

. (Diam agak lama)Belum pak, saya ndak bisa
: lya sudah, lanjut nomor 2 ya. Apa yang kamu ketahui di nomor 2?

: Soal nomor 2 itu Andi, Rio, Rika, Yuni telah mengikuti tes matematika

dengan skor yaitu 80, 82, 85 dan 90 dengan rata-rata 84. Terus selisih
skor Amel dan Rama itu 5

Sudah itu saja?

Berapa skor yang diperolen Amel dan Rama jika selisih skor keduanya 5
dengan ketentuan skor Amel lebih besar dibanding Rama, itu pak
Baik, terus yang diketahui itu cukup apa ndak untuk menjawab yang

ditanyakan?

: Sepertinya cukup pak, nggak ngerti pak soal ini
: Loh nggak ngerti? Buat model matematikanya apa ndak ini?

: Ndak pak, nomor 2 ndak bisa pak, kosongan ini(menunjukkan lembar

jawaban), ndak ngerti caranya saya gimana pak

: Waah, iyasudah. Sekarang lanjut nomor 3 ya, apa yang kamu ketahui?

Yang saya ketahui dinomor 3 yaitu generator listrik minimal 5 buah.
Terdapat 2 jenis baterai yaitu Alkaline dan Eveready. Terus Dadang
membeli 3 baterai Alkaline dan 2 baterai Eveready dengan harga
Rp28.000 dan Doni membeli 2 baterai Alkaline dan 4 baterai Eveready
dengan harga RP62.000. Sudah pak

: Sudah itu saja?

: Sudah pak, itu saja
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: Terus kalau yang ditanyakan apa?
: Yang ditanyakan di nomor 3 itu berapa baterai yang bisa dibeli Dino jika

juga ingin membeli 1 meter kabel listrik seharga Rp2.000 dengan uang
Rp33.000

- Kira-kira yang diketahui itu cukup untuk menjawab yang ditanyakan?

- Kira-kira saya cukup pak, tapi ngawur(tersenyum)

Hmmm. Ini soal nomor 3 kamu pakai cara apa? Buat model

matematikanya juga apa ndak?

: Ndak pak, orang ndak bisa, hehehehe(tertawa)
: Kenapa kok kamu tidak mengerjakan soal yang saya berikan Sep?

: Ya soalnya sulit-sulit itu pak

Apa selama ini kamu belum pernah menyelesaikan soal seperti ini Sep?

: Seingat saya dulu itu pernah pak, tapi saya liat punya temen

Nah soal yang itu, inget tentang apa? Ada hubungan nggak sama soal

nomor 1, 2 dan 3?

: Duh, lupa saya pak. Udah lama itu, nggak inget

: Yasudah mau gimana lagi, kesimpulannya ndak ada juga berarti ini
- lya pak, ndak bisa

: Ya okelah, terimaksih Sep ya, sukses dah

Ya pak terimakasih
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Lampiran D
TES KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF SEBELUM REVISI

Satuan Pendidikan : SMK

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas : X

Subpokok Bahasan - Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Kompetensi Dasar : Membuat model matematika berupa Sistem Persamaan

Linear Dua Variabel dari situasi nyata dan
matematika, serta menentukan jawab dan menganalisis
model sekaligus jawabnya.

Indikator : Menentukan model matematika dan menentukan solusi

dari permasalahan nyata/kontesktual.

/1. Seperti SMA/SMK laind Jember, SMK Negeri 2 Jember menyediakan\
kantin untuk siswanya. Pada jam istirahat, Yudi membeli 4 bungkus
kripik pedas dan 2 botol teh gelas seharga Rp 5.000,00 di kantin yang
telah disediakan. Pada saat bersamaan Joko membeli 3 bungkus kripik
pedas dan 2 botol teh gelas di kedai yang sama seharga Rp 4.500,00. Jika
Rudi membayar sebanyak Rp 20.000,00, berapa uang kembalian yang
diterima Rudi jika membeli 2 bungkus kripik pedas dan 1 botol teh gelas?

%

\ |

/2. Bimbingan belajar ‘GoSmart’’ adalah bimbingan belajar yang ruth
mengadakan Tes sebagai evaluasi bagi siswanya. Andi, Rio, Rika, Yuni,
Amel dan Rama telah mengikuti tes sesi pertama yaitu mata pelajaran
matematika. Skor tes matematika yang diperoleh Andi, Rio, Rika, Yuni,
berturut-turut adalah 80, 82, 85, dan 90. Rata-rata skor tes matematika
tersebut 84 dengan mengikutsertakan skor tes Amel dan Rama.
Berapakah skor yang diperoleh Amel dan Rama jika selisih skor
keduanya adalah 5 dengan ketentuan skor yang diperoleh Amel lebih

\ besar dibanding skor Rama? /
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ﬁ Dadang, Doni dan Dino mendapat tugas dari sekolah merakit generak

listrik sederhana yang tersusun oleh minimal 5 buah baterai. Terdapat dua
jenis baterai yang harus digunakan yakni Alkaline AAA dan Eveready AAA.
Untuk merakit sebuah generator listrik sederhana, Dadang membeli 3 buah
baterai Alkaline AAA dan 2 buah baterai Eveready AAA di toko milik Pak
Jamal dengan harga Rp 28.000,00. Sedangkan Doni membeli 2 buah baterai
Alkaline AAA dan 4 buah baterai Eveready AAA dengan harga Rp 32.000,00
di toko yang sama. Jika Dino memiliki uang sebanyak Rp 33.000,00, berapa

buah baterai yang harus dibeli Dino agar uang yang dimiliki cukup untuk

\membeli 1 meter kabel listrik seharga Rp 2.000,007?. /

Petunjuk Pengerjaan :

1. Bacalah dengan teliti permasalahan yang diberikan.
2. Jawablah di Lembar Jawaban yang telah disediakan.

3. Jika terdapat kesalahan tidak perlu dihapus dan perbaiki di Lembar
Jawaban yang disediakan.
4. Waktu pengerjaan adalah 60 menit.
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Lampiran D1
TES KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKRIF SETELAH REVISI

Satuan Pendidikan : SMK

Mata Pelajaran :  Matematika

Kelas X

Subpokok Bahasan :  Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Kompetensi Dasar : Membuat model matematika berupa Sistem Persamaan

Linear Dua Variabel dari situasi nyata dan matematika,
serta menentukan jawab dan menganalisis model
sekaligus jawabnya.

Indikator . Menentukan model matematika dan menentukan solusi
dari permasalahan nyata/kontesktual.

Petunjuk Pengerjaan : 1. Bacalah dengan teliti permasalahan yang diberikan.
2. Jawablah permasalahan di Lembar Jawaban yang
telah disediakan.
3. Jika terdapat kesalahan tidak perlu dihapus dan
perbaiki di Lembar Jawaban yang disediakan.
4. Waktu pengerjaan adalah 60 menit.

/1. Seperti SMA/SMK laind Jember, SMK Negeri 2 Jember menyediakan\
kantin untuk siswanya. Pada jam istirahat, Yudi pergi ke kantin untuk
membeli 4 bungkus kripik pedas dan 2 botol teh gelas seharga
Rp5.000,00. Pada saat bersamaan Joko membeli 3 bungkus kripik pedas
dan 2 botol teh gelas di kedai yang sama seharga Rp4.500,00. Berapa
uang kembalian yang diterima Rudi jika membeli 2 bungkus kripik pedas
dan 1 botol teh gelas dan membayar sebanyak Rp20.000,007?

>,2. Bimbingan belajar ‘GoSmart’ adalah bimbingan belajar yang rut;<

mengadakan tes sebagai evaluasi bagi siswanya. Andi, Rio, Rika, Yuni,

Amel, dan Rama telah mengikuti tes sesi pertama yaitu mata pelajaran

matematika. Skor tes matematika yang diperoleh Andi, Rio, Rika, Yuni,

berturut-turut adalah 80, 82, 85, dan 90. Rata-rata skor tes matematika
tersebut menjadi 84 dengan mengikutsertakan skor tes Amel dan Rama.

Berapakah skor yang diperoleh Amel dan Rama jika selisih skor
keduanya adalah 5 dengan ketentuan skor yang diperoleh Amel lebih

K besar dibanding skor Rama? J
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/3. Dadang, Doni, dan Dino mendapat tugas dari sekolah mer@

generator listrik sederhana yang tersusun oleh minimal 5 buah baterai.
Terdapat dua jenis baterai yang harus digunakan yakni Alkaline AAA
dan Eveready AAA. Dadang membeli 3 buah baterai Alkaline AAA dan 2
buah baterai Eveready AAA di toko Pak Jamal dengan harga
Rp28.000,00, sedangkan Doni membeli 2 buah baterai Alkaline AAA
dan 4 buah baterai Eveready AAA dengan harga Rp32.000,00 di toko
yang sama. Berapa buah baterai Alkaline AAA dan Eveready AAA yang
bisa dibeli Dino bila Dino juga ingin membeli 1 meter kabel listrik

K seharga Rp2.000,00, dan hanya memiliki uang sebanyak Rp33.000,00?
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LEMBAR JAWABAN SEBELUM REVISI

Kelas/Jurusan

............... Y A

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas

Subpokok Bahasan

Kompetensi Dasar

Indikator

Alokasi Waktu

: SMK

: Matematika

X

: Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

: Membuat model matematika berupa Sistem Persamaan

Linear Dua Variabel dari situasi nyata dan matematika,
serta menentukan jawab dan menganalisis model

sekaligus jawabnya.

: Menentukan model Matematika dan menentukan

penyelesaian dari permasalahan nyata/Kontektual.

: 60 menit

Lembar Jawaban Untuk Tes Kemampuan Berpikir Reflektif

tersebut?

Soal 1:

S W W W W W W W

S W W W W W W W

a. Apa saja yang kamu Retahui tentang ke tiga soal
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soal 2:
[ o
soal 3:

Apa saja yang ditanyakan pada soal tersebut?
Soal 1:

soal 2:
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c. Buatlah model matematika dari soal dan berilah
keterangan dengan jelas!

Soal 1:
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d. Coba ingat materi SPLDYV yang telah kamu peroleh,
metode apa yang kamu  gunakan — untuk |

menyelesaikan soal tersebut?, berikan penjelasanmul.

e. Bagaimanakah kaitan antara permasalahan dalam |
ketiga soal dengan permasalahan yang pernah kamu
hadapi?

g- Selesaikanlah  permasalahan dalam soal vyang |
diberikan?
Soal 1:
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LEMBAR JAWABAN SETELAH REVISI

Kelas/Jurusan

............... Y A

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas

Subpokok Bahasan

Kompetensi Dasar

Indikator

Alokasi Waktu

: SMK

: Matematika

X

: Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

: Membuat model matematika berupa Sistem Persamaan

Linear Dua Variabel dari situasi nyata dan matematika,
serta menentukan jawab dan menganalisis model

sekaligus jawabnya.

: Menentukan model Matematika dan menentukan

penyelesaian dari permasalahan nyata/Kontektual.

: 60 menit

Lembar Jawaban Untuk Tes Kemampuan Berpikir Reflektif

tersebut?

S W W W W W W W

Soal 1:

S W W W W W W W

a. Apa saja vyang kamu ketahui davi ketiga soal
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-

soal 2:
[ o
soal 3:

Apa saja yang ditanyakan pada soal tersebut?
Soal 1:

soal 2:
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c. Buatlah wmodel matematika dari setiap soal dan
berilah keterangan yang jelas!

Soal 1:
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ARARRR

d. Coba ingat masalah SPLDYV vyang telah kamu
selesaikan, metode apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan  masalah tersebut?  Berikan

penjelasanmul.

e. Untuk menyelesaikan ketiga soal tersebut, metode

apa yang kamu gunakan? Berikan penjelsanmu!

f. Bagaimanakah kaitan antara permasalahan dalam
ketiga soal dengan permasalahan SPLDYV vyang
pernah kamu hadapi?

......................................................................................
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g- Selesaikanlah  permasalahan dalam soal vyang
diberikan?

Soal 1:
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LAMPIRAN F
KUNCI JAWABAN

Soal nomor 1
a. Menuliskan yang diketahui dan tambahan informasi.
Menuliskan yang diketahui
e Yudi membeli 4 bungkus kripik pedas dan 2 botol teh gelas seharga
Rp5.000,00
o Joko membeli 3 bungkus kripik pedas dan 2 botol teh gelas seharga
Rp4.500,00
¢ Rudi membayar Rp20.000,00
b. Menuliskan yang ditanyakan.
Berapa uang kembalian yang diterima Rudi jika membeli 2 bungkus kripik
pedas dan 1 botol teh gelas dengan membayar Rp20.000,00?
c. Membuat model matematika dan menuliskan keterangan dengan jelas.
4k + 2t = 5.000

3k + 2t = 4.500

dengan
k = harga sebungkus kripik pedas
t = harga sebotol teh gelas

d. Menuliskan metode yang pernah digunakan.
Metode yang bisa digunakan untuk menyelesaikan model adalah metode
substitusi dan eliminasi (gabungan) dikarenakan metode tersebut lebih efisien
(memungkinkan jawaban berbeda dari setiap siswa).

e. Menuliskan metode yang akan digunakan.
Metode yang bisa digunakan untuk menyelesaikan model adalah metode
substitusi dan eliminasi (gabungan) dikarenakan metode tersebut lebih efisien
(memungkinkan jawaban berbeda dari setiap siswa)

f. Menuliskan kaitan permasalahan dalam soal dengan permasalahan yang

pernah dihadapi.
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Permasalahan yang pernah dihadapi dan permasalahan dalam soal sama-sama
harus dibuat model matematikanya agar memudahkan dalam mencari solusi.
Metode yang digunakan juga sama Yyaitu metode eliminasi dan substitusi
(gabungan) (memungkinkan jawaban berbeda dari setiap siswa)
Menyelesaikan permasalahan dalam soal.

Mencari harga sebungkus kripik pedas.

4k + 2t = 5.000

3k + 2t =4500 _

k =500

Jadi harga sebungkus kripik pedas adalah Rp500,00
Mencari harga sebotol teh gelas.

Substitusi & = 500 ke persamaan 4k + 2t = 5.000 atau 3k + 2t = 4.500
4k + 2t = 5.000, k = 500 — 4(500) + 2t = 5.000
« 2.000 + 2t = 5.000
« 2.000 — 2.000 + 2t = 5.000 — 2.000
«2t = 3.000
—(3) 2t = (5) 3.000
—t =1.500

Jadi harga sebotol teh gelas adalah Rp1.500,00

Mencari uang kembalian yang diterima.

Rudi membeli 2 bungkus kripik pedas dan 1 botol teh gelas,
maka uang yang dihabiskan Rudi= 2(500) + 1(1.500)

« 1.000 + 1.500
« 2.500

Uang kembalian = 20.000 — 2.500 = 17.500
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h. Menuliskan kesimpulan.
Uang kembalian yang diterima Rudi dengan membayar Rp20.000,00 untuk
membeli 2 bungkus kripik pedas dan 1 botol teh gelas adalah Rp17.500,00
Soal nomor 2
a. Menuliskan yang diketahui dan tambahan informasi.
Menuliskan yang diketahui
Skor tes Andi =80
Skor tes Rio =82
Skor tes Rika =85
Skor tes Yuni =90
Skor tes Amel =X
Skor tes Rama =y
Rata-rata =84
Selisih skor Amel dan Rama adalah 5 dengan skor Amel lebih besar
dibanding nilai Rama.
b. Menuliskan yang ditanyakan.
Berapakah skor yang diperoleh Amel dan Rama jika selisih skor keduanya
adalah 5 dengan ketentuan skor yang diperoleh Amel lebih besar dibanding
skor Rama?
c. Membuat model matematika dan menuliskan keterangan dengan jelas.
80+82+85+90+x+y _ g4
6
X—y=
dengan
X = skor tes Amel
y =skor tes Rama
d. Menuliskan metode yang pernah digunakan.
Metode yang bisa digunakan untuk menyelesaikan model adalah metode
substitusi dan eliminasi (gabungan) dikarenakan metode tersebut lebih efisien
(memungkinkan jawaban berbeda dari setiap siswa).
e. Menuliskan metode yang akan digunakan.
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Metode yang bisa digunakan untuk menyelesaikan model adalah metode
substitusi dan eliminasi (gabungan) dikarenakan metode tersebut lebih efisien
(memungkinkan jawaban berbeda dari setiap siswa).

Menuliskan kaitan permasalahan dalam soal dengan permasalahan yang
pernah dihadapi.

Permasalahan yang pernah dihadapi dan permasalahan dalam soal sama-sama
harus dibuat model matematikanya agar memudahkan dalam mencari solusi.
Metode yang digunakan juga sama Yyaitu metode eliminasi dan substitusi
(gabungan) (memungkinkan jawaban berbeda dari setiap siswa)
Menyelesaikan permasalahan dalam soal.

Menyelesaikan model matematika

80+82+85+90+x+y
= =

84

80+82+85+90+x+y

0 (6) = 84(6)

337 +x +y = 504
337 — 337 + x + y = 504 — 337
x+y=177

Mencari penyelesaian
Eliminasi
x+y=177

x—y=5 —

2y = 172
(52 - ()
2] = \2

y =86

Substitusi y = 84 ke persamaanx + y = 177 ataux —y =

y=84x—-y=5-84—y=
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84 —-84—y=5—84
o —y=-81

o (D) = -D(-81)
o y=281

Menuliskan kesimpulan.

Skor yang diperoleh Amel dan Rama dalam tes matematika yang
diselenggarakan bimbingan belajar ‘GoSmart’ berturut-turut adalah 86 dan
85

Soal nomor 3

a.

Menuliskan yang diketahui dan tambahan informasi.

Baterai yang harus digunakan minimal 5 buah.

Terdapat dua jenis baterai yakni Alkaline AAA dan Eveready AAA.

Dadang membeli 3 buah baterai Alkaline AAA dan 2 buah baterai Eveready
AAA dengan harga Rp28.000,00.

Doni membeli 2 buah baterai Alkaline AAA dan 4 buah baterai Eveready
AAA dengan harga Rp32.000,00.

Uang Dino sebanyak Rp33.000,00.

Harga 1 meter kabel listrik adalah Rp2.000,00.

Menuliskan yang ditanyakan.

Berapa buah baterai Alkaline AAA dan Eveready AAA yang bisa dibeli Dino
bila Dino juga ingin membeli 1 meter kabel listrik seharga Rp2.000,00, dan
hanya memiliki uang sebanyak Rp33.000,00?

Membuat model matematika dan menuliskan keterangan dengan jelas.
3A+ 2E = 28.000

2A+ 4E =32.000

dengan
A = harga 1 buah baterai Alkaline AAA
E = harga 1 buah baterai Eveready AAA

Menuliskan metode yang pernah digunakan.
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Metode yang bisa digunakan untuk menyelesaikan model adalah metode
substitusi dan eliminasi (gabungan) dikarenakan metode tersebut lebih efisien
(memungkinkan jawaban berbeda dari setiap siswa).

e. Menuliskan metode yang akan digunakan.
Metode yang bisa digunakan untuk menyelesaikan model adalah metode
substitusi dan eliminasi (gabungan) dikarenakan metode tersebut lebih efisien
(memungkinkan jawaban berbeda dari setiap siswa).

f. Menuliskan kaitan permasalahan dalam soal dengan permasalahan yang
pernah dihadapi.
Permasalahan yang pernah dihadapi dan permasalahan dalam soal sama-sama
harus dibuat model matematikanya agar memudahkan dalam mencari solusi.
Metode yang digunakan juga sama yaitu metode eliminasi dan substitusi
(gabungan) (memungkinkan jawaban berbeda dari setiap siswa)

g. Menyelesaikan permasalahan dalam soal.

e Uang yang dimiliki Doni = Rp33.000,00
e Harga 1 m kabel listrik = Rp2.000,00
e Uang untuk membeli baterai = 33.000 - 2.000
= Rp31.000,00
e Mencari harga masing-masing baterai
eliminasi
3A+ 2E = 28.000 2 6A + 4FE = 56.000
2A +4F =32.000 1 2A + 4E =32.000
4A = 24.000
44 (1) = 24.000 (1)
4) T 4
A =6.000

Jadi harga sebuah baterai Alkaline AAA adalah Rp6.000,00
Substitusi A = 6.000 ke persamaan 34+ 2E =28.000 atau

2A + 4E = 32.000.
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A =6.000,24 + 4E = 32.000 — 2(6.000) + 4E = 32.000

< 12.000 + 4E = 32.000
« 12.000 — 12.000 + 4F = 32.000 — 12.000

< 4F = 20.000

4F (1) = 20.000 (1)
s ) = 20 2
« E = 5.000

Jadi harga sebuah baterai Eveready AAA adalah Rp5.000,00
e Mencari banyaknya baterai yang bisa dibeli

Uang tersedia = Rp31.000,00

Kemungkinan banyaknya baterai yang dibeli.

14 + 4E = 6.000 + 20.000 = 26.000

2A+ 3E =12.000 + 15.000 = 27.000
3A+ 2E = 18.000 + 10.000 = 28.000
44+ 1E = 24.000 + 5.000 = 29.000
14 + 5E = 6.000 + 25.000 = 31.000

dengan A = harga 1 buah baterai Alkaline AAA
E = harga 1 buah baterai Eveready AAA
h. Menuliskan kesimpulan

Banyaknya baterai yang bisa dibeli Doni dengan uangnya adalah
e 1 buah baterai Alkaline AAA dan 4 buah baterai Eveready.
e 1 buah baterai Alkaline AAA dan 3 buah baterai Eveready.
e 1 buah baterai Alkaline AAA dan 2 buah baterai Eveready.
e 1 buah baterai Alkaline AAA dan 1 buah baterai Eveready.
e 1 buah baterai Alkaline AAA dan 5 buah baterai Eveready
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RUBRIK PENILAIAN TES BERPIKIR REFLEKTIF SEBELUM REVISI

Fase Rincian
Indikator Skor
Siswa dapat menuliskan semua yang diketahui dengan 3
benar
Siswa dapat menuliskan yang diketahui namun tidak 2
lengkap atau kurang benar
Siwa tidak dapat menuliskan apa yang diketahui 1
Siswa dapat menuliskan semua yang ditanyakan dengan 3
benar
‘ Siswa dapat menuliskan yang ditanyakan namun tidak 2

pegeting lengkap atau kurang benar
Siswa tidak dapat menuliskan apa yang ditanyakan 1
Siswa dapat membuat dan mendefinisikan simbol atau 3
model matematika dengan benar
Siswa dapat membuat dan mendefinisikan simbol atau 2
model matematika namun kurang benar
Siswa tidak dapat membuat dan mendefinisikan simbol 1
atau model matematika
Siswa dapat menuliskan metode efektif yang pernah 3
dilakukan untuk menyelesaikan soal cerita sistem
persamaan linear dua variabel
Siswa menuliskan metode efektif yang pernah dilakukan 2
untuk menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linear
dua variabel namun kurang tepat
Siswa tidak dapat menuliskan metode efektif yang pernah 1
dilakukan untuk menyelesaikan soal cerita sistem
persamaan linear dua variabel
Siswa  dapat menuliskan metode efektif yang akan 3
dilakukan untuk menyelesaikan soal cerita sistem

Comparing persamaan linear dua variabel
Siswa menuliskan metode efektif yang akan dilakukan 2
untuk menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linear
dua variabel namun kurang tepat
Siswa tidak dapat menuliskan metode efektif yang akan 1
dilakukan untuk menyelesaikan soal cerita sistem
persamaan linear dua variabel
Siswa dapat menuliskan kaitan masalah yang ditanyakan 3
dengan masalah SPLDV yang pernah dihadapi dengan
benar
Siswa dapat menuliskan kaitan masalah yang ditanyakan 2

dengan masalah SPLDV yang pernah dihadapi namun
kurang benar



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

196

Fase Rincian
Indikator Skor

Siswa tidak dapat menuliskan kaitan masalah yang 1
ditanyakan dengan masalah SPLDV yang pernah dihadapi
Siswa dapat menyelesaikan soal cerita sistem persamaan 3
liear dua variabel dengan tepat
Siswa menyelesaikan soal cerita sistem persamaan liear 2
dua variabel namun kurang tepat
Siswa tidak dapat menyelesaikan soal cerita sistem 1
persamaan liear dua variabel
Siswa dapat mendeteksi kesalahan penentuan jawaban 3
dengan tepat
Siswa dapat mendeteksi kesalahan penentuan jawaban 2
namun kurang tepat
Siswa tidak dapat mendeteksi kesalahan penentuan 1

Contemplating ja_waban — - ~ —
Siswa dapat memperbaiki dan menjelaskan jika terjadi 3
kesalahan penyelesaian soal cerita sistem persamaan linear
dua variabel dengan tepat
Siswa dapat memperbaiki dan menjelaskan jika terjadi 2
kesalahan penyelesaian soal cerita sistem persamaan linear
dua variabel namun kurang tepat
Siswa tidak dapat memperbaiki dan menjelaskan jika 1
terjadi kesalahan penyelesaian soal cerita sistem persamaan
linear dua variabel
Siswa dapat membuat kesimpulan dengan benar 3
Siswa dapat membuat kesimpulan namun kurang benar 2
Siswa tidak dapat membuat kesimpulan 1

Skor maksimal = 30



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN G1
RUBRIK PENILAIAN TES BERPIKIR REFLEKTIF SETELAH REVISI

197

Fase Rincian
Indikator Skor

Siswa dapat menuliskan semua yang diketahui dengan 3
benar
Siswa dapat menuliskan yang diketahui namun tidak 2
lengkap atau kurang benar
Siwa tidak dapat menuliskan apa yang diketahui 1
Siswa dapat menuliskan semua yang ditanyakan dengan 3
benar

Reacting Siswa dapat menuliskan yang ditanyakan namun tidak 2
lengkap atau kurang benar
Siswa tidak dapat menuliskan apa yang ditanyakan 1
Siswa dapat membuat dan mendefinisikan simbol atau 3
model matematika dengan benar
Siswa dapat membuat dan mendefinisikan simbol atau 2
model matematika namun kurang benar
Siswa tidak dapat membuat dan mendefinisikan simbol 1
atau model matematika
Siswa dapat menuliskan metode yang dianggap efektif dan 3
pernah dilakukan untuk menyelesaikan soal cerita sistem
persamaan linear dua variabel
Siswa menuliskan metodeyang dianggap efektif dan pernah 2
dilakukan untuk menyelesaikan soal cerita  sistem
persamaan linear dua variabel namun kurang tepat
Siswa tidak dapat menuliskan metode yang dianggap 1
efektif dan pernah dilakukan untuk menyelesaikan soal
cerita sistem persamaan linear dua variabel
Siswa dapat menuliskan metode yang dianggap efektif dan 3
akan dilakukan untuk menyelesaikan soal cerita sistem

Comparing persamaan linear dua variabel
Siswa menuliskan metode yang dianggap efektif dan akan 2
dilakukan untuk menyelesaikan soal cerita  sistem
persamaan linear dua variabel namun kurang tepat
Siswa tidak dapat menuliskan metode yang dianggap 1
efektif dan akan dilakukan untuk menyelesaikan soal cerita
sistem persamaan linear dua variabel
Siswa dapat menuliskan kaitan masalah yang ditanyakan 3
dengan masalah SPLDV yang pernah dihadapi dengan
benar
Siswa dapat menuliskan kaitan masalah yang ditanyakan 2

dengan masalah SPLDV yang pernah dihadapi namun
kurang benar



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

198

Fase Rincian
Indikator Skor

Siswa tidak dapat menuliskan kaitan masalah yang 1
ditanyakan dengan masalah SPLDV yang pernah dihadapi
Siswa dapat menyelesaikan soal cerita sistem persamaan 3
liear dua variabel dengan tepat
Siswa menyelesaikan soal cerita sistem persamaan liear 2
dua variabel namun kurang tepat
Siswa tidak dapat menyelesaikan soal cerita sistem 1
persamaan liear dua variabel
Siswa dapat mendeteksi kesalahan penyelesaian soal 3
dengan tepat
Siswa dapat mendeteksi kesalahan penyelesaian soal 2
namun Kurang tepat
Siswa tidak dapat mendeteksi kesalahan penentuan 1

Contemplating ja_waban — - ~ —
Siswa dapat memperbaiki dan menjelaskan jika terjadi 3
kesalahan penyelesaian soal cerita sistem persamaan linear
dua variabel dengan tepat
Siswa dapat memperbaiki dan menjelaskan jika terjadi 2
kesalahan penyelesaian soal cerita sistem persamaan linear
dua variabel namun kurang tepat
Siswa tidak dapat memperbaiki dan menjelaskan jika 1
terjadi kesalahan penyelesaian soal cerita sistem persamaan
linear dua variabel
Siswa dapat membuat kesimpulan dengan benar 3
Siswa dapat membuat kesimpulan namun kurang benar 2
Siswa tidak dapat membuat kesimpulan 1

Skor maksimal = 30



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

199

LAMPIRAN H

PEDOMAN WAWANCARA SEBELUM REVISI

Pedoman Wawancara

Petunjuk :

a.

b.

s whE

S

10.

11.

12.

13.
14.

15.

wawancara yang dilakukan dengan siswa mengacu pada pedoman wawancara,
dan tidak harus berurutan.

pedoman wawancara hanya digunakan sebagai garis besar saja, dan peneliti
diperbolehkan untuk mengembangkan pembicaraan (diskusi) ketika wawancara
berlangsung karena wawancara ini tergolong dalam wawancara tak terstruktur.

Pedoman wawancara yang digunakan adalah sebagai berikut:

Bagaimana pendapatmu tentang soal tadi? Sulit atau mudah?

(Jika siswa menjawab sulit) Bagian mana yang menurutmu sulit?

Apa saja yang diketahui dalam soal tersebut?

Apa saja yang ditanyakan dalam soal tersebut?

Apakah informasi yang ada sudah cukup untuk menjawab yang ditanyakan
dalam soal?

(Jika tidak cukup) Sebutkan informasi seperti apa yang kamu tambahkan!
Untuk menyelesaikan soal SPLDV, menurutmu metode apa yang kamu anggap
efektif? Sebutkan dan jelaskan!

Metode apa yang kamu gunakan? Jelaskan!

Sebutkan permasalahan sistem persamaan linear dua variabel lain yang pernah
kamu hadapi!

Bagaimana kaitan permasalahan tersebut dengan permasalahan pada soal?
Jelaskan!

Apakah model matematika yang kamu buat sudah mencerminkan masalah pada
soal? Jelaskan!

Sebutkan jawaban yang kamu peroleh dari ketiga soal yang telah kamu
kerjakan!

Bagaimana kamu memperoleh jawaban seperti itu? (Jika jawaban siswa benar)
Coba perbaiki jawabanmu, dan jelaskan apa yang membuat jawabanmu salah!
(Jika jawaban siswa salah)

Bagaimana kesimpulan yang kamu peroleh dari permasalahan dalam soal
tersebut?
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Adapun pengklasifikasian pertanyaan-pertanyaan pada pedoman wawancara
berdasarkan indikator kemampuan berpikir reflektif siswa seperti tertera pada

tabel.
Aspek yang Diamati Pertanyaan
Reacting 1. Bagaimana pendapatmu tentang soal tadi? Sulit

atau mudah?
2. (Jika siswa menjawab sulit) Bagian mana yang
menurutmu sulit?
Apa saja yang diketahui dalam soal tersebut?
Apa saja yang ditanyakan dalam soal tersebut?
Apakah informasi yang ada sudah cukup untuk
menjawab yang ditanyakan dalam soal?
6. (Jika tidak cukup) Sebutkan informasi seperti
apa yang kamu tambahkan!

oA~ w

Comparing 1. Untuk menyelesaikan soal SPLDV,
menurutmu metode apa yang kamu anggap
efektif? Sebutkan dan jelaskan!

2. Metode apa yang kamu gunakan? Jelaskan!

3. Sebutkan permasalahan sistem persamaan
linear dua variabel lain yang pernah kamu
hadapi!

4. Bagaimana kaitan permasalahan tersebut
dengan permasalahan pada soal? Jelaskan!

Contemplating 1. Apakah model matematika yang kamu buat
sudah mencerminkan masalah pada soal?
Jelaskan!

2. Sebutkan jawaban yang kamu peroleh dari
ketiga soal yang telah kamu kerjakan!

3. Apakah kamu vyakin dengan jawaban yang
kamu peroleh? Coba cek jawaban kamu lagi!

4. Bagaimana kamu memperoleh jawaban seperti
itu? (Jika jawaban siswa benar)

5. Coba perbaiki jawabanmu, dan jelaskan apa
yang membuat jawabanmu salah! (Jika
jawaban siswa salah)

6. Bagaimana kesimpulan yang kamu peroleh
dari permasalahan dalam soal tersebut?
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LAMPIRAN H1

PEDOMAN WAWANCARA SETELAH REVISI

Pedoman Wawancara

Petunjuk :

C.

d.

a s wbd

S

10.

11.

12.

13.

14.
15.

16.

wawancara yang dilakukan dengan siswa mengacu pada pedoman wawancara,
dan tidak harus berurutan.

pedoman wawancara hanya digunakan sebagai garis besar saja, dan peneliti
diperbolehkan untuk mengembangkan pembicaraan (diskusi) ketika wawancara
berlangsung karena wawancara ini tergolong dalam wawancara tak terstruktur.

Pedoman wawancara yang digunakan adalah sebagai berikut:

Bagaimana pendapatmu tentang soal tadi? Sulit atau mudah?

(Jika siswa menjawab sulit) Bagian mana yang menurutmu sulit?

Apa saja yang diketahui dalam soal tersebut?

Apa saja yang ditanyakan dalam soal tersebut?

Apakah informasi yang ada sudah cukup untuk menjawab yang ditanyakan
dalam soal?

(Jika tidak cukup) Sebutkan informasi seperti apa yang kamu tambahkan!
Untuk menyelesaikan soal SPLDV, menurutmu metode apa yang kamu anggap
efektif? Sebutkan dan jelaskan!

Metode apa yang kamu gunakan? Jelaskan!

Sebutkan permasalahan sistem persamaan linear dua variabel lain yang pernah
kamu hadapi!

Bagaimana kaitan permasalahan tersebut dengan permasalahan pada soal?
Jelaskan!

Apakah model matematika yang kamu buat sudah mencerminkan masalah pada
soal? Jelaskan!

Sebutkan jawaban yang kamu peroleh dari ketiga soal yang telah kamu
kerjakan!

Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu peroleh? Coba cek jawaban
kamu lagi!

Bagaimana kamu memperoleh jawaban seperti itu? (Jika jawaban siswa benar)
Coba perbaiki jawabanmu, dan jelaskan apa yang membuat jawabanmu salah!
(Jika jawaban siswa salah)

Bagaimana kesimpulan yang kamu peroleh dari permasalahan dalam soal
tersebut?
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Adapun pengklasifikasian pertanyaan-pertanyaan pada pedoman wawancara
berdasarkan indikator kemampuan berpikir reflektif siswa seperti tertera pada

tabel.
Aspek yang Diamati Pertanyaan
Reacting 1. Bagaimana pendapatmu tentang soal tadi?

Sulit atau mudah?

2. (Jika siswa menjawab sulit) Bagian mana
yang menurutmu sulit?

3. Apa saja yang diketahui dalam soal tersebut?

4. Apa saja yang ditanyakan dalam soal
tersebut?

5. Apakah informasi yang ada sudah cukup
untuk menjawab yang ditanyakan dalam
soal?

6. (Jika tidak cukup) Sebutkan informasi seperti
apa yang kamu tambahkan!

Comparing 7. Untuk  menyelesaikan  soal  SPLDV,
menurutmu metode apa yang kamu anggap
efektif? Sebutkan dan jelaskan!

Metode apa yang kamu gunakan? Jelaskan!

9. Sebutkan permasalahan sistem persamaan
linear dua variabel lain yang pernah kamu
hadapi!

10. Bagaimana kaitan permasalahan tersebut
dengan permasalahan pada soal? Jelaskan!

o

Contemplating 11. Apakah model matematika yang kamu buat
sudah mencerminkan masalah pada soal?
Jelaskan!

12. Sebutkan jawaban yang kamu peroleh dari
ketiga soal yang telah kamu kerjakan!

13. Apakah kamu yakin dengan jawaban yang
kamu peroleh? Coba cek jawaban kamu lagi!

14. Bagaimana kamu memperoleh jawaban
seperti itu? (Jika jawaban siswa benar)

15. Coba perbaiki jawabanmu, dan jelaskan apa
yang membuat jawabanmu salah! (Jika
jawaban siswa salah)

16. Bagaimana kesimpulan yang kamu peroleh
dari permasalahan dalam soal tersebut?
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A

Tujuan
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Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan

soal tes kemampuan berpikir reflektif siswa dalam menyelesaikan soal

cerita SPLDV.
B. Petunjuk
1) Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek
(\) pada kolom yang tersedia.
2) Makna poin validitas adalah 1 (tidak baik); 2 (kurang baik); 3 (cukup
baik); 4 (baik); 5 (sangat baik).
C. Penilaian
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
2 3 4
1 | Validasi isi
a) Soal dapat mencerminkan kemampuan
menyebutkan yang diketahui.
b) Soal dapat mencerminkan kemampuan
menyebutkan yang ditanyakan.
c) Soal dapat mencerminkan kemampuan
membuat dan mendefinisikan simbol atau
model matematika.
d) Soal dapat mencerminkan kemampuan
menjelaskan metode yang pernah dilakukan.
e) Soal dapat mencerminkan kemampuan
menjelaskan metode yang akan dilakukan.
f) Soal dapat mencerminkan kemampuan
menghubungkan masalah yang ditanyakan
dengan masalah SPLDV yang pernah
dihadapi
g) Soal dapat mencerminkan kemampuan
menentukan penyelesaian soal.
h) Soal dapat mencerminkan kemampuan
mendeteksi kesalahan penentuan jawaban
i) Soal dapat mencerminkan kemampuan
memperbaiki kesalahan penentuan jawaban
j) Soal dapat mencerminkan kemampuan
menentukan kesimpulan dengan benar
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No

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

1 2 3 4

Bahasa soal
a) Bahasa yang digunakan sesuai dengan

2 kaidah Bahasa Indonesia.
b) Kalimat soal tidak mengandung arti ganda
(ambigu).
3 Alokasi waktu : sesuai dengan jumlah soal
yang diberikan
4 Petunjuk : petunjuk jelas dan tidak

menimbulkan makna ganda.

Berdasarkan hal tersebut, instrumen tes kemampuan berpikir reflektif ini:

1) dapat digunakan dengan revisi besar,
2) dapat digunakan dengan revisi kecil,

3) dapat digunakan dengan tanpa revisi.

D. Saran/Komentar

Validator
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LEMBAR VALIDASI RUBRIK PENILAIAN

Tujuan
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Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan

rubrik penilaian tes kemampuan berpikir reflektif siswa menyelesaikan
soal cerita SPLDV.

Petunjuk!

Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek

(\) pada kolom yang tersedia.

Makna poin validitas adalah 1 (tidak baik); 2 (kurang baik); 3 (cukup
baik); 4 (baik); 5 (sangat baik).
Penilaian

No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian

2 3 4

Menggunakan  bahasa  yang

1 |sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia.

Mencerminkan maksud yang

2 jelas dan tidak menimbulkan
penafsiran ganda.

3 Mencerminkan kemampuan
menyebutkan yang diketahui.

4 Mencerminkan kemampuan
menyebutkan yang ditanyakan.
Mencerminkan kemampuan

5 membuat dan mendefinisikan
simbol atau model matematika
Mencerminkan kemampuan

6 | menjelaskan  metode  yang
pernah dilakukan.
Mencerminkan kemampuan

7 menjelaskan metode yang akan
dilakukan
Mencerminkan kemampuan

8 menghubungkan masalah yang
ditanyakan dengan masalah
SPLDV yang pernah dihadapi

9 Mencerminkan kemampuan

menentukan penyelesaian soal
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No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian
1 2 3 4 5
Mencerminkan kemamuan
10 | mendeteksi kesalahan penentuan
jawaban
Mencerminkan kemampuan
11 | memperbaiki dan menjelaskan
kesalahan penentuan jawaban
Mencerminkan kemampuan
12 | menentukan kesimpulan dengan
benar.

Berdasarkan hal tersebut, instrumen rubrik penilaian ini:

2) dapat digunakan dengan revisi besar,

3) dapat digunakan dengan revisi kecil,

4) dapat digunakan dengan tanpa revisi.

D. Saran/Komentar

Validator
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan

pedoman wawancara dalam menggali kemampuan berpikir reflektif

dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV siswa guna mendukung hasil

tes sebelumnya.
B. Petunjuk

1) Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek

(\) pada kolom yang tersedia.
2) Makna poin validitas adalah 1 (tidak baik); 2 (kurang baik); 3 (cukup

baik); 4 (baik), 5 (sangat baik).
C. Penilaian

No

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

2 3 4

Pertanyaan menggunakan bahasa yang

sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia.

Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan

penafsiran ganda.

Pertanyaan yang diajukan mencerminkan

indikator kemampuan berpikir reflektif.

Berdasarkan hal tersebut, instrumen pedoman wawancara ini:

1) dapat digunakan dengan revisi besar,

2) dapat digunakan dengan revisi kecil,

3) dapat digunakan dengan tanpa revisi.

D. Saran revisi :
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Validator
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A

ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN
ANALISIS DATA HASIL VALIDASI TES KEMAMPUAN BERPIKIR
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REFLEKTIF
No Aspek yang Dinilai Penilaian li Va
Validator 1 | Validator 2

1 Soal dapat mencerminkan | 5 5 5 4,46
kemampuan menyebutkan
yang diketahui

2 Soal dapat mencerminkan | 5 3 4
kemampuan menyebutkan
yang ditanyakan

3 Soal dapat mencerminkan | 5 4 4,5
kemampuan membuat dan
mendefinisikan simbol atau
model matematika

4 Soal dapat mencerminkan | 5 4 4,5
kemampuan menjelaskan
metode yang pernah dilakukan

5 Soal dapat mencerminkan | 5 5 5
kemampuan menjelaskan
metode yang akan dilakukan.

6 Soal dapat mencerminkan | 5 4 4,5
kemampuan menghubungkan
masalah  yang  ditanyakan
dengan masalah SPLDV yang
pernah dihadapi

7 Soal dapat mencerminkan | 5 4 4,5
kemampuan menentukan
penyelesaian soal

8 Soal dapat mencerminkan | 5 4 4,5
kemampuan mendeteksi
kesalahan penentuan jawaban

9 Soal dapat mencerminkan | 5 4 4,5
kemampuan memperbaiki
kesalahan penentuan jawaban

10 Soal dapat mencerminkan | 5 5 5
kemampuan menentukan
kesimpulan dengan benar

11 Bahasa yang digunakan sesuai | 4 3 3,5
dengan kaidah Bahasa
Indonesia
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BERPIKIR REFLEKTIF

Penilaian
No | Aspek yang Dinilai li Va
Validator 1 | Validator 2
12 Kalimat soal tidak | 4 4 4
mengandung arti ganda
(ambigu)
13 Alokasi waktu sesuai dengan | 5 4 4,5
jumlah soal yang diberikan
14 petunjuk jelas dan tidak | 5 4 4,5
menimbulkan makna ganda.
. ANALISIS DATA HASIL VALIDASI RUBRIK PENILAIAN TES

No

Aspek yang Dinilai

Penilaian

Validator 1

Validator 2

Va

Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia

5

4

4,75

Mencerminkan maksud yang
jelas dan tidak menimbulkan
penafsiran ganda

5

3

Mencerminkan kemampuan
menyebutkan yang diketahui

Mencerminkan kemampuan
menyebutkan yang ditanyakan.

Mencerminkan kemampuan
membuat dan mendefinisikan
simbol atau model matematika

Mencerminkan kemampuan
menjelaskan metode yang pernah
dilakukan.

4,5

Mencerminkan kemampuan
menjelaskan metode yang akan
dilakukan

Mencerminkan kemampuan
menghubungkan masalah yang
ditanyakan  dengan  masalah
SPLDV yang pernah dihadapi

Mencerminkan kemampuan
menentukan penyelesaian soal

10

Mencerminkan kemamuan
mendeteksi kesalahan penentuan
jawaban

4,5
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kemampuan berpikir reflektif

Penilaian
No Aspek yang Dinilai li Va
Validator 1 | Validator 2
Mencerminkan kemampuan | 5 4 4,5
11 memperbaiki dan menjelaskan
kesalahan penentuan jawaban
Mencerminkan kemampuan | 5 5 5
12 menentukan kesimpulan dengan
benar
. ANALISIS DATA HASIL VALIDASI RUBRIK PENILAIAN TES
BERPIKIR REFLEKTIF
Penilaian
No Aspek yang Dinilai li Va
Validator 1 | Validator 2
1 Pertanyaan menggunakan bahasa | 5 3 4 4,17
yang sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia.
2 Kalimat pertanyaan tidak | 5 3 4
menimbulkan penafsiran ganda
3 Pertanyaan ~ yang  diajukan | 5 4 4,5
mencerminkan indikator
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No

Total

Skor

Kelas
Interval

40

13,33

44

14,67

42

14

40

13,33

40

13,33

78

26

43

14,33

41

13,67

43

14,33

10

LAMPIRAN M
HASIL TES KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF
Indikator
N.ama Soal No.1 Soal No.2 Soal No.3
Siswa
e | f dle|f|g dle|f|g
M. ZULFI 11 1]1/1]1 1]101]1
AGENG
A 11 1]101]1 1]101]1
AGUS S. 11 101(1)1 101(1]1
ANDIKA 11 101]1)1 101]1]1
DENIR 11 101(1/1 101]1)1
DIMAS J. 3|3 3/3/3|1 3/3/3/3
DION P. 11 1]1/1]1 1]101]1
EFRIN 1)1 101(1)1 101(1)1
FAHMAN 1)1 101(1|1 101(1]1
FAHMI 3|3 3/3/3|3 31333

88

29,33
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No

Nama
Siswa

Indikator

Soal No.1

Soal No.2

Soal No.3

e| flg

dle|f|g

dle|f|g

Total

Skor

Kelas
Interval

11

GANI B.

40

13,33

12

BAYU P.

44

14,67

13

FAJAR

79

26,33

14

YAHYA

40

13,33

15

ILHAM

41

13,67

16

SAYOGA

40

13,33

17

SEPTA

42

14

18

SEPTIAN

86

28,67

19

SUBANG
KIT

83

27,67

20

TOMIJ

78

26

Keterangan :

a . Menyebutkan apa yang diketahui
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: Menyebutkan apa yang ditanya
: Membuat dan mendefinisikan simbol atau model matematika yang digunakan

: Menjelaskan metode yang dianggap efektif dan pernah dilakukan untuk menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linear dua

variabel

: Menjelaskan metode yang dianggap efektif dan akan dilakukan untuk menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linear dua

variabel

: Menghubungkan masalah yang ditanyakan dengan masalah SPLDV yang pernah dihadapi

: Menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linear dua variabel menggunakan metode yang dianggap efektif

: Mendeteksi jika terdapat kesalahan penentuan jawaban

: Memperbaiki dan menjelaskan jika terjadi kesalahan penyelesaian soal cerita sistem persamaan linear dua variabel

: Siswa dapat membuat kesimpulan dengan benar
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LAMPIRAN N
PERHITUNGAN PANJANG KELAS TABEL KEMAMPUAN BERPIKIR
REFLEKTIF

Panjang Kelas (P)

Nilai Maksimum =30

Nilai Minimum =10

Rentang (Nilai maksimum — Nilai minimum) (R) = 20
Banyak Kelas (K) =6

P = 3,33

Sehingga didapatkan tabel kemampuan berpikir reflektif sebagai berikut:

Skor Kelas
Interval
10,00 < Skor < 13,33 1

13,33 < Skor < 16,66
16,66 < Skor < 19,99
19,99 < Skor < 23,32
23,32 < Skor < 26,65
26,65 < Skor

U IWIN
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LAMPIRAN O

LEMBAR VALIDASI OLEH VALIDATOR
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A. Lembar Validasi Tes Kemampuan Berpikir Reflektif

LEMBAR VALIDASI

TES KEMAMPUAN BERFIKIR REFLEKTIF

A Tuguan

Tujuan penggunsan mstrumen ini slalah untuk mengukur kevalidan
soal tex komampuan berpikir refleh (f siswo dalam menyelesaikin soal
cerita SPLDV.
B. Petunjuk
1) Bapek/Tbu dapat memberikan penilainn dengan memberikan tanda cek
(V) pada kolom yang tersedia.
2)  Makna poin validitas adalah | (nidak baik); 2 (kurang baik); 3 (cukup
balk); 4 (baik): § (sangnt bk,
C. Peniloian

Aspek yang Dinilai

Skals Penilaian

Bahasa sosl

a) Bshasa yang digunakan sesuai dengan
kaidah Bahass Indonesia.

by Kalimat soal tidsk mengandung arts ganda

NN

(ambigu).
Alokas: wakm - sesuai dengan jumish soal
yang diberik

S

mendmbulkan makoa gands

4 l Petanjuk : petunjuk jelos dan tidak

No

Aspek yang Dinilai

Skula Pepalaian

]2

3K

I | Vabdas: s

a)
b

¢l

d)

)

Soal dapat  mxncerminkan  kemampuan
menyehutkan yang diketabul,
Sonl  dapst  mencerminkan  Kemnampuan
menychutkan yung ditnyakan.
Soul dapat  mencerminkan  kemampaan
mombust dan mendefimsikan simhol atau
model matematika.
Socal  dapat ind k
menjelaskan metode yang pemuhdﬂnhtm
Scal  dapat ! P
menjclaskan metod )mgnkm"' k
Sval dapat mencerminkan  kemampuan
menghubungkan masalah yang ditanyakon
dengan  musslah SPLDV  yang  pemah
&1 hadapi
Soal  dapm kan
menentukan penyciesaton soal
Sonl  dapat  mencerminkan  kemampuan
teteksl kesnlahon §

juweban
Soal  dapat mumrmmhm kemampuan |

memperbaiki kesalabhan penentuan awaban
Soal dapat  mencerminkan kmumpnln
-menentukn kesimpulaa denyan benar

YN S

S

.

NS X

Yam hal n

@m digunaken deagan revisi kecll,

3) dupat diguoakan dengan tanpa revisi,

D. Saran/Xomentar

Yos kemampuan Berpikie 1eflektif ini
1) dapat digunakan deagan rovisi besar,

Sty Acla oi taskaly

;)m WBm 506

D, ko

217
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LEMBAR VALIDASI
TES KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF

A, Tujuan
Tojuan penggunaan wsstruenen ini o lalal unuk mengukur kevalilan
sonl tes kemampuan berpikir reflekaf siswa dalem menyelesaikan soal
cerita SPLDV,

B. Petunjuk

1) Bapuk/Ibu dupaet memberikan penil ilan dengan memberikan tandy cek
() pada kolom yang terseia,

2) Makna poin validitas mdalah | (tides baik); 2 (kurang baik), 3 (cukup
baik), 4 (haik), $ {sangat baik),

C. Penilaian

No Aspek yang Dinilal Skala Penilaian

I | Validasi is
a) Seal depa inkan  kemamy o
menyebatkan yang dikesahui.
by Soal dapar m inkan
menycbutkan yang ditanynkan
€) Soal dopat  mencerminkan  kemampuan v

buat dun definisikan simbol stau
model matematika.
d) Seal dupat mencenminkan  kemampuon o
menjelaskan metode yang pemah ditakukas,
(¢h Seal dopat mencerminkan  Kemampuan 1
| menjclaskan metede vang akan dilakukan.
1) Soal dapat inh } N
’ menghubunghan musalab vang ditanyakan v
dengan masalsh  SPLDV  vang  pemah
drhadap
(g} Soal dapal mencerminkan  kemamguan 7
! menentukan penyedesaian soal.
h) Sonl  dapat  mencerminkan  kemampuan
mendeteksi kesalahan penentunn jawaban
1) Soal dapm  mencerminkan  Kemampuan
memperhaiks kesalahan penentuan jawahan
J) Scal dupat mencermimkan  Xemampuan

¥ v

<

menentukan Kesimpulan dengun benar

No Aspek yang Dinilai Skalu Penilaian
1 2 |3 |4 5
Babussa soa! )
i a) Bahasa yang digunskan sesuai dengan v
b) Kalimal woul tidak mengandung srti gands ~
3 Aoksn ':n:: T pesual Gengan Jumlah soal -
yang diberikan
¢ :mmmm- gunds,
mummmwm&kmmw:
1) dapet digunakan dengan revisl besar,
) dapat digunakan dengan tanpa revisl.
" .Su aan nomed 2 Mudife\;‘h’ temena ponmb ufan
JS".E" LA A 2006
Validatee
s~
Lo ek Mo
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B. Lembar Validasi Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Berpikir Reflektif

LEMBAR VALIDASI RUBRIK PENILAIAN

A, Tujuan
Tujuan penguunaun mstramen it adalah untuk mengukur kevalidan
rubek penilaian tes kemampuan berpikir reflektif siswas menyelesaikan
s0ai cenita SPLDV.

B. Petunjuk!

1) BapakIbu depar memberixan peoiluian dengan memberikan tanda cek
(V) pads kolom yang tersedia,

2)  Makna pomn validitas adalah 1 (ndok bask): 2 (Kurang baik); 3 (cukup
baik); 4 (baik); S (sungat baik).

C. Penilaian

No

Aspek yang Dinilal

Skala Penslasan

2 I |4

Menggunakan  babasa  ymng
sesum dengan  koidah Bahass

Mencerminkan  maksad  yang
jelns dun tidak  menim wikan
fs pands

|

kaamﬁnkun Kemanpuan
menyebutkun yung diketahui.

[ 4

\ menyebutkan yung ditanyasan.

5

Mencerminkun Kemunpuan

membuat  dan  mendefir isikan
simbol atay moded mutemaitka

¥

SESES [N )@

6

7

Mencerminkan kemasnpuan
menjelaskan  metode  vung

Mencerminkan kemampaan
menjelaskan metodo yang okan
dilakukan

Menoerminkan kemampaon
menghubungkon masaloh yang
ditinynkan  dengan  masslah
SPLDY yang pemah dihadapi

<l S| &

Mencerminkan kemampuan
soal

ukan penyel

Aspek yung Dinilad
!

Skala Penilotan

2773 [+

Mereenminkan em anuan
mendeteksi kesalahan pen ntuan
Jawaban

Mencerminkun Kema. apuan
memperbaiki dun  menjelaskan |
kesalohan penentuan jowaban |

| menentukan kesimpulen dengan

M ki &

benar

L]

Berdasarkan hal tersebut, instrunsen ;uhdk penilaian ini:

|} dapet digunakan dengan revist besar,
@ dapa: digunaksn dengar revist kecil.

3)  dapat digunakan dengan taNpa revist.

D. Saran/Komentar

Suclat, Ack & L{agEas.

preeebtd ERaRen b

£ o
=
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No Aspek yang Dindlai Skula Penilsian

—

L Mencemunkan Kemumuan
10 Jetekst kesulahon p v
awaban

Mcmaminkm kmumpum
| memperbaiki dan v
kmh)un alahan pencrtuan Javubln

X Mencerminks Kenmsuinpuan
‘ B2 | menestubian kesimpulin dm.gnnl v
beror

| .14 1A — ——

Berdasarkan hal tersebut, instrumen rubeik penilaian ink:
1) dapm digunikan dengan revisi besur,
dapat digunakan dengan revisi kecil,

) dapat digunakon dengan tanpe revisi.
N :

sl R

D SsranKomentar
o ubr genstocan Nk dsarantan _diiskan ged)

rsaren Lo di pagkak

‘!’.1‘:!.'...‘.‘.;..1..‘.....2016
v.nm

@ﬁ»ﬂr

B e Lt I W) ot

No Aspek yang Dindlai Skals Penilsian
I 2 3 4 5
—_— -
L Mencenminkan Kemamuan
0 | mendeteks: kesalahun penenzusn v’
awaban
Mencerminkan kemampuan
1 perbaiki dan jelaskai 7
| kesalahan penertuan jawabian
v P g kensarp
12 mencitukin & pul Jengan | /
— lboror, - 1

Berdasarkan hal tersebut, instrumen rubeik penilaian ink:
1) dapet digunakan dengan revisi besur,
dapat digunakan dengan revisi kecil,

) dapat digunakon dengan tanpa revisi.
. »

D SaranKomeatar
o rubrt  gensto can ' darantan  dipliskan ge d

Spng Jauckon o5 . :

+ saren lain o aasl’a“

“!"“'. Lo > 2016

@ﬁv:k

B L T W) ot
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C. Lembar Validasi Pedoman Wawancara

Lembar Validasi Pedoman Wawancars

A Tujuan
Tujuan penggunaan instremen ini adalsh untuk menguikur kevalidan
dalam menys=lesaikun soal cerits SPLDV sssws guna mendukung hosal e hes
tes sehelumnys,

B. Petunjuk

1) Bapakilby dapst memberikan penilaian denga berikan tanda cek
(¥y pada kolom yang tersedis.

2) Makna poin validitas adalah 1 (tdak baik), 2 (kurany baik); 3 (cokup
baik); 4 (baik), 5 (sangat bask), Vi

C. Penilsimn ,Z

No Aspek yang Dinila Skala Penilaian (.EF Yoaks
NERENK

1 | Pertanyaan menggunakan bzhasa yang
sesual dengan kaidah Baluass Indonesia.
Kalimar pertanyaan tidak meninvbulkan
penafsitan ganda.

4 | Pertanynan yang dinjukan mencerminkan
indikator kemampuan berpikir reflcktif.

L=

L YR L

Berdasarkan hal tersebut, | poi ini:

1) dapat digunakan dengan revisi besar,
digunakan demgan revisi Kecil,

3) dupat digunakan dengan tanpa revisi,

D, Saran revisi ¢

s~ i e
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Lembar Validasi Pedoman Wawancars
Tujusn
Tujuan penggunaan nstrumen ind adalsh untuk mengukur kevalidan
pedoman wawancars dalam menggali kemampuan berpikir reflcktif
dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV siswa guna mendukung hasil
tes sebelumnya.
Peturjuk
Bapltﬂbudapu-unbalhnptnim tncllmembcrikmuuhuk
(¥) pada kolom yang teesediu. Cal
Makna poin validitas adalah | (tdsk bak; 2 (kurang baik; 3 (cukup \bﬂm:. L ot K" 113
baik); 4 (baik), § (ssagar baik]. Validasor

Penilaian @Eﬂ-&\

o Aspek yang Dinilad Skala Penilaian JLont e B4 'M-H

| Pertanyaan menggunakan bahasa yang Ve

sesusl dengan kaidah Bahost Indonesia
2 Kalimat peranyaun tidsk memsmbulkan v
penafsirsn gands.

3 Pertanysan yang diajukan mencermimnkan v

indikator kemasmpran berpikr reflektif.

Berdasarkan hal sersebet, i nen ped ink;
1) dipat digunakan dengan revisi basac,

pat digunakan dengan revisi keeil,
3) dapet digunakan dengan tanpa rovist,

D. Saran tevisi ©

. Tampelibon ot ferlmyaan S Mengybung 2
.le.mugqm.ﬁ&.l%. 2. danii
s fame o, Ay adah

.......
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LAMPIRAN P

LEMBAR JAWABAN SISWA TES KEMAMPUAN
BERPIKIR REFLEKTIF
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LAMPIRAN Q

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN
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A. PENGUMPULAN DATA KELAS X PBL

o

Gambar 1. Pengambilan Data Kemampuan-Berpikir Reflektif

B. WAWANCARA TERHADAP SUBJEK

Gambar 2. Wawancara terhadap Subjek S1
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Gambar 3. Wawancara terhadap Subjek S2

Gambar 4. Wawancara terhadap S3
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Gambar 6. Wawancara terhadap Subjek S6
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